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MOTTO 
 
                                 
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah dengan 
neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 
 
(Q.S. Al-Isra’ ayat 35) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
 
 
 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
 
 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ   Kasrah I I 
  َ   Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
 
 
 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
 
 
 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
 
 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jalālu 
 
 
 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإدّممحام و Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
 
 
 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
Fathonah Isnaini, NIM: 152.111.096, “Tinjauan Fikih Muamalah Pada Praktik 
Jasa Laundry Di Wilayah Mojosongo, Jebres, Kota Surakarta” 
Dalam praktik jasa laundry di Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta, 
hanya sebagian kecil yang teridentifikasi garar, karena dalam proses 
penimbangannya tidak sesuai antara berat asli dengan yang tertera di nota. 
Adanya garar karena ketidak jelasan dari pihak jasa laundry yang tidak 
memberikan informasi secara jelas berat timbangan asli dan biaya yang harus 
dibayarkan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sumber data 
penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Datanya dikumpulkan 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Data tersebut 
kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif analisis. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Hanya sebagian kecil jasa 
laundry di wilayah Mojosogo, Jebres, Kota Surakarta yang menerapkan proses 
penimbangan diakhir penyelesaian. Praktiknya, konsumen datang membawa 
pakaian kotornya, kemudian sampai di tempat jasa laundry, pihak laundry 
menyanyakan kepada konsmen tentang nama, layanan yang dibutuhkan dan waktu 
pengambilan, serta tidak diberi nota sebagai bukt transaksi  untuk pengambilan. 
Adapun hasil timbangan dan biaya jasa baru dketahui ketika pengambilan barang 
sesuai nota yang sudah tertempel di plastik kemasan. Praktik jasa laundrydiatas 
telah sesuai dengan Fikih Muamalah, karena sudah memenuhi rukun syarat akad 
dan ija>rah. 
Kata Kunci: Timbangan, Laundry, Garar 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
 
Fathonah Isnaini, NIM: 152111096, “Muamalah Jurisprudence Review on the 
Practice of Laundry Service in Mojosongo, Jebres Area, Surakarta City” 
In the practice of laundry services in Mojosongo, Jebres Area, Surakarta 
City, only a small portion of the garar was identified, because the weighing 
process did not match between the original weight with the note. The presence of 
garar due to lack of clarity from the laundry service that does not provide clear 
information on the original weight and costs to be paid. 
This study used qualitative research methods. The source of research data 
consists of primary data and secondary data. The data was collected using 
interview, observation and documentation techniques. The data is then analyzed 
using descriptive analysis method. 
The results of this study concluded that: Only a portion of laundry services 
in the Mojosogo area, Jebres, Surakarta City applied the weighing process at the 
end of the settlement. Practically, consumers come to bring their dirty clothes, 
then arrive at the laundry service, the laundry party asks the consumers about the 
name, services needed and time of collection, and is not given a note as proof of 
transaction for retrieval. The results of the scales and the cost of new services are 
known when taking items according to the memorandum already on the plastic 
packaging. The practice of laundry services above is in accordance with 
Muamalah Jurisprudence, because it has fulfilled the terms of the contract terms 
and conditions. 
Keywords: Scales, Laundry, Garar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup 
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia 
memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam 
masyarakat. Dalam hidup masyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama 
lain, disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. 
Dalam pergaulan hidup ini, tiap-tiap orang mempunyai kepentingan 
terhadap orang lain. Timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan 
kewajiban. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang 
lain dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan 
terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-
kaidah hukum guna menghindari terjadinya bentrokan antara berbagai 
kepentingan. 
Hak dan kewajiban adalah dua sisi dari suatu hal. Misalnya, dalam 
perikatan jual beli, pihak membeli berhak menerima barang yang dibelinya, 
tetapi dalam waktu yang sama berkewajiban juga menyerahkan hargannya. 
Demikian pula pihak penjual, ia berhak menerima harga penjualan barang, 
tetapi dalam waktu sama berkewajiban juga menyerahkan barangnya. 1 
Dari beberapa ajaran norma dan syari’at, kegiatan apapun yang dilakukan 
seorang muslim mempunyai hukum mubah selama ia tidak melakukan 
                                                             
1Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), 
(Yogyakata: UII Press, 2000), hlm. 11. 
 
 
 
perbuatan-perbuatan yang dilarang. Dasar perekonomian Islam sesungguhnya 
mengacu pada pelarangan riba dan anjuran untuk jual beli. Kedua istilah 
tersebut secara jelas dan tegas disebutkan dalam al-Qur’an dan Hadis Nabi 
SAW. 2 
Muamalah menurut bahasa artinya saling bertindak, saling berbuat, dan 
saling mengamalkan. Menurut istilah dalam arti luas, muamalah adalah aturan-
aturan (hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan 
duniawi dalam pergaulan sosial. Sedangkan dalam arti sempit, muamalah 
adalah aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur hubungan 
manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan 
mengembangkan harta benda.3 
Tidak semua umat Islam yang mengerti akan pelaksanaan kegiatan 
muamalah dengan benar. Dalam pelaksanaannya muamalah juga memiliki 
larangan-larangan dan aturan yang harus diperhatikan dan tidak boleh 
dilanggar. Seiring dengan berjalannya waktu banyak larangan-larangan yang 
dilarang dalam fikih muamalah, tapi tetap dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari dan sudah menjadi kebiasaan masyarakat. Contohnya seperti riba, maisyir, 
garar, haram dan batil.4Untuk memperoleh keberkahan dalam berbisnis, Islam 
mengajarkan etika dalam menjalankan bisnis agar pelaku bisnis benar-benar 
                                                             
2 Muhammad, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hlm. 77. 
3Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.1. 
4 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Fiqh Muamalah), (Jakarta: Prenada Media Group, 
2012), hlm. 6. 
 
 
 
konsisten dan memiliki rasa responsibility yang tinggi sebagaimana yang 
diajarkan Rasulullah diantaranya, jujur dalam takaran, menjual barang yang 
baik mutunya, menetapkan harga dengan transparan dan lain sebagainya.5 
                             
                        
                          
     
 Artinya:  
“ dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang 
lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang 
melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka 
hendaklah kamu Berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 
penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu ingat.”6(152:ماعنلأا) 
 
Praktik usaha yang dilakukan dengan hal yang mengandung unsur tidak 
jelas maka usaha tersebut tidak boleh di lakukan. Kebanyakan para pelaku 
usaha sering kali melakukan kegiatan usaha yang menyebabakan para 
konsumen merasa dibingungkan dengan praktiknya. Praktik yang dianggap 
kurang jelas baik dalam prosedurnya, pembiayaannya dan yang lainnya. 
Islam mengatur sedemikian rupa, agar di dalam suatu kerjasama atau 
transaksi tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Selain itu, tidak ada unsur 
penipuan atau hal yang ditutup-tutupi dalam kerjasama tersebut. Jika melihat 
                                                             
5 Ahmadi Miru, Prinsip-Prinsip Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Di Indonesia 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 1. 
 
6 Departemen Agama, Syaamil Quran Bukhara Al Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Jakarta: 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2007). 
 
 
 
dari prinsip etika bisnis itu ada enam prinsip, yaitu tauhid, keseimbangan, 
kehendak bebas, pertanggung jawaban, kebenaran, dan ihsan.7 
Salah satu jenis usaha di bidang jasa yang banyak diminati oleh 
pengusaha adalah usaha laundry. Banyak usaha di bidang laundry disebabkan 
oleh semakin banyaknya permintaan dalam sektor ini. Selain itu, biaya yang 
ditawarkan relatif murah, pengelolaan yang tidak terlalu sulit dan dengan 
prosentase keuntungan yang cukup menjanjikan. Jasa ini sangat dibutuhkan 
bagi orang yang tidak memiliki waktu banyak untuk mencuci pakaiannya 
sendiri.  
Di wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta sudah tidak terhitung 
berapa banyak jumlah usaha laundry yang ada. Wilayah ini merupakan tempat 
dimana terdapatnya beberapa kampus yang memungkinkan menjadi target 
besar dalam pemasarannya. Masing-masing usaha jasa laundry berlomba-
lomba untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pengguna jasanya. 
Adapun jasa yang tersedia secara umum berupa cuci kering setrika, cuci kering 
dan setrika dengan ketentuan harga masing-masingnya jasa.8 
Mojosongo Jebres Kota Surakarta merupakan tempat usaha jasa laundry 
yang sangat menjamur atau berada dimana-mana. Jasa laundry merupakan jasa 
yang sangat menguntungkan bagi pengusaha laundry sebagai penghasilannya. 
Namun, banyaknya jasa laundry tersebut dalam praktiknya masih ada pelaku 
                                                             
7 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 74. 
 
8Hana, Pemilik Laundry, wawancara Pribadi, 1Februari2019, jam 09.00 WIB. 
 
 
 
usaha yang melanggar ketentuan maupun etika dalam berbisnis hanya untuk 
mendapatkan keuntungan. 
Praktik yang dilakukan oleh tiap-tiap pelaku usaha jasa laundry berbeda. 
Praktik yang berbeda tersebut ternyata dapat menimbulkan ketidak jelasan. 
Ketidak jelasan disini disebabkan oleh pelaku usaha laundry yang berbeda-
beda dalam menerapkan sistem timbangan pada waktu menimbang barang 
laundry. Dimana praktik yang menjadi bingung pelanggan yaitu karena proses 
penimbangan ada yang dilakukan di awal proses dan ada juga yang dilakukan 
setelah proses dilakukan tanpa sepengetahuan pelanggan sehingga, pelanggan 
tidak mengetahui dengan jelas berapa berat timbangan asli dan berapa biaya 
yang harus dibayarkan atas jasa tersebut. Perbedaan inilah yang menyebabkan 
pelanggan merasa dibingungkan. 
Berdasarkan keterangan di atas maka penulis ingin mengetahui lebih 
mendalam dan dirasa penting untuk dilakukan penelitian yang berjudul 
“Tinjauan Fikih Muamalah Pada Praktik Jasa Laundry Di Wilayah 
Mojosongo Jebres Kota Surakarta”. Karena belum ada penelitian yang 
dilakukan sebelumnya di tempat tersebut dan dapat dikatakan urgen sebab hal 
tersebut sudah terjadi di lapangan dan sebagai hajad orang banyak. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Praktik Jasa Laundry di Wilayah Mojosongo Jebres Kota 
Surakarta? 
 
 
 
2. Bagaimana Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jasa Laundry di 
Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta? 
C. Tujuan Penelitan 
1. Untuk Mengetahui Praktik Jasa Laundry Diwilayah Mojosongo Jebres 
Kota Surakarta. 
2. Untuk Mengetahui Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jasa 
Laundry di Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta. 
D. Manfaat Penelitian 
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam hal 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Yaitu mengembangkan bidang ilmu yang diteliti. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis bagi 
perkembangan ilmu hukum, terutama bagi hukum ekonomi syariah. 
2. Manfaat Praktis 
Yaitu memberi masukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.9 
a. Untuk memenuhi persyaratan dalam memperoleh gelar Sarjana Hukum 
(SH) pada Fakultas Syariah di IAIN Surakarta. 
b. Sebagai sarana bagi penulis untuk memenuhi dan menerapkan teori-
teori yang didapat serta bagaimana implementasinya di lapangan. 
c. Dapat memberi masukan dan informasi pada para pelaku usaha 
khususnya yang bergelut di bidang jasa. 
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E. Karangka Teori 
1. Teori Akad 
Secara lughowi, makna al-aqad adalah perikatan, perjanjian, pertalian, 
permunafakatan. Sedangkan secara istilah, akad didefinisikan dengan 
redaksi yang berbeda-beda. Berbagai definisi tersebut dapat dimengerti 
bahwa, akad adalah pertalian ijab dan kabul dari pihak-pihak yang 
menyatakan kehendak, sesuai dengan kehendak syariat, yang akan 
memiliki akibat hukum terhadap obyeknya.10 
Rukun akad adalah unsur yang harus ada dan merupakanesensi dalam 
setiap kontrak. Adapun rukun-rukun akad ialah sebagai berikut: 
a. ‘a>qid ialah orang yang berakad, terdiri atas satu orang terkadang 
terdiri atas beberapa orang. 
b. Ma’qu >d ‘alaih ialah benda-benda yang diakadkan. 
c. Maudhu ‘al ‘a >qaid ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad. 
d. Shi>ghatialah ijab dan Kabul, ijab ialah permulaan penjelasan yang 
keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 
kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkan Kabul ialah 
perkataan yang keluar dari pihak berakad pula, yang diucapkan setelah 
adanya ijab.11 
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2. Teori Ija>roh 
Kata ija>rah secara bahasa berarti al-ajru, yaitu “imbalan terhadap 
suatu pekerjaan” (al-jaza>u ‘alal ‘amal) dan “pahala”. Dalam bentuk lain, 
kata ija>rah juga bisa dikatakan sebagai nama bagi al-ujrah yang berarti 
upah atau sewa (al-ka>ra-‘a).  
Kata ija>rah dalam perkembangan kebahasaan selanjutnya dipahami 
sebagai bentuk akad, yaitu akad (pemilikan) terhadap berbagai manfaat 
dengan imbalan (al-aqdu ’ala mana>fi’ bil’iwadh) atau akad pemilikan 
manfaat dengan imbalan. Singkatnya secara bahasa, ija>rah didefinisikan 
sebagai hak untuk memperoleh manfaat. Manfaat tersebut bisa berupa jasa 
atau tenaga orang lain dan bisa pula manfaat yang berasal dari suatu 
barang/benda.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ija>rah adalah akad 
pengalihan hak manfaat atas barang atau jasa melalui pembayaran upah 
sewa, tanpa diikuti dengan pengalihan kepemilikan atas barang itu sendiri. 
Transaksi ija>rah didasarkan pada adanya pengalihan hak manfaat. Pada 
prinsipnya ia hampir sama dengan jual beli.12 
Semua ulama ahli fiqh, baik salaf maupun khalaf sebagaimana 
ditegaskan Ibnu Rusyd, menetapkan boleh/mubah tehadap hukum ija>rah. 
Kebolehan tersebut didasarkan pada landasan hukum yang sangat kuat dari 
Al-Qur’an dan Sunnah.  
Menurut mayoritas ulama, rukun ija>rah adalah sebagai berikut: 
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1. Pelaku akad (al-mu’jir dan al-musta’jir) 
Al—mu’jir terkadang juga disebut dengan al-ajir yang keduanya 
mengacu pada makna yang sama, yang menyewakan, yaitu orang yang 
menyerahkan barang sewaan dengan akad ija>rah (pemberisewa). Istilah al-
ajir, yaitu orang yang menyewakan dirinya atau pekerja (pemberi jasa), 
sedangkan yang dimaksud dengan al-musta’jir adalah orang yang 
menyewa (penyewa). 
2. Shi>ghat 
Sebagaimana dalam halnya shi>ghat dalam jual beli, persyaratan 
shi>ghat dalam ija>rah juga sama dengan persyaratan shi>ghat dalam jual 
beli. 
3. Objek akad sewa/manfaat dan sewa/upah (ima’qu >d ‘alayh) 
Dalam akad ija>rah sebagai mana transaksi pertukaran lainnya juga 
terdapat dua buah objek akad, yaitu benda/manfaat/pekerjaan dan uang 
sewa/upah.13 
Syarat-syarat dari ija>rah adalah: 
1. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk 
melakukan akad ija>rah. 
2. Manfaat yang menjadi objek ija>rah harus diketahui secara sempurna, 
sehingga tidak muncul perselisihan di kemudian hari. Penyewa barang 
berhak memanfaatkan barang sewaan tersebut, baik untuk diri sendiri 
maupun untuk orang lain dengan cara menyewakan atau meminjamkan. 
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3. Objek ija>rah dalam bentuk jasa atau tenaga orang lain (ija>rah ‘ala al-
‘amal), bukan merupakan suatu kewajiban individual bagi orang 
tersebut seperti shalat atau puasa. 
4. Objek ija>rah dalam bentuk barang merupakan sesuatu yang dapat 
disewakan. 
5. Imbalan sewa atau upah harus jelas, tertentu dan bernilai. 
Pada ija>rah tenaga kerja berlaku hukum harga/upah, dan pada ija>rah 
benda berlaku hukum jual beli. Terdapat berbagai jenis ija>rah, antara lain: 
1. Ija>rah ‘amal 
2. Ija>rah ‘ain atauija>rah muthlaqah (ija>rah muri’) 
3. Ija>rah muntahiya bittamlik 
4. Ija>rah multijasa.14 
3. Teori Laundry 
 
Salah satu usaha rumahan di bidang jasa yang cukup banyak diminati 
oleh konsumen adalah usaha laundry kiloan atau cuci kiloan. Meskipun 
diawal berdirinya laundry kiloan cukup dianggap bisnis yang rendah, namun 
usaha ini memiliki peluang yang sangat menjamur. Sehingga mengakibatkan 
munculnya persaingan yang sangat ketat antara laundry  kiloan.15 
Pertumbuhan perkembangan pada usaha jasa laundry yang mana 
berfokus pada cuci, setrika dan dry cleaning. Perubahan gaya hidup dan 
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tuntutan kesibukan yang menjadikan sebagian masyarakat lebih memilih 
menggunakan jasa laundry untuk meringankan pekerjaan. Bisnis usaha jasa 
laundry sudah tersebar tidak hanya di kota-kota saja, dipelosok daerah pun 
mulai menjamur dengan tawaran berbagai fasilitan dan pelayanan.16 
F. Tinjauan Pustaka 
Skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Sewa 
Jasa Di Terasz Laundry Yogyakarta” (2009). Skripsi Jurusan Muamalah 
Fakultas Syariah Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang ditulis 
oleh Andi Wibowo. Hasil dari penelitian adalah bahwa akad sewa menyewa 
dalam penggunaan jasa di Terasz Laundry Yogyakarta hanya yang mengalami 
keterlambatan dalam pencucuan pakaian yang belum sesuai dengan hukum 
Islam. Karena tidak semua pengguna jasa mengalami keterlambatan 
peyelesaian hanya pada prakteknya ada beberapa pengguna jasa laundry tidak 
terpenuhi hak-haknya dengan tidak memberikan pakaian pada waktu yang 
telah ditentukan antara kedua belah pihak. Dengan adanya keterlambatan 
pencucian pakaian akibat menerima pakaian pengguna jasa pada saat over 
load.17 
Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pembulatan 
Timbangan Pada Jasa Pengiriman Barang Di PT. TIKI JALUR NUGRAHA 
EKAKURIR (JNE) Jalan Karimun Jawa Surabaya”, (2015). Skripsi yang 
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ditulis oleh Silvi Khaulia Maharani. Penelitian ini menjelaskan mengenai 
sistem pembulatan timbangan terdapat dua sistem yaitu: sistem progresif dan 
sistem volumerik, sistem progresif disini adalah penghitungan berdasarkan 
berat paket barang dalam penghitungannya. Apabila barang yang akan dikirim 
tersebut ditimbang mencapai 1,35 kg atau lebih maka akan dibulatkan menjadi 
2 kg. sistem volumetric apabila barang tersebut besar tetapi tidak sesuai antara 
berat dan besarnya maka menggunakan hitungan volume dari barang tersebut 
yaitu dengan mengukur ukuran panjang, lebar, tingginya. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa praktik pembulatan timbangan yang terjadi terdapat 
unsur riba.18 
Skripsi yang berjudul “Perlindungan Konsumen Pengguna Jasa Laundry 
Di Kelurahan Ronowijayan Kabupaten Ponorogo (Analisis Hukum Islam Dan 
Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen)” (2016). 
Skripsi Proram Studi Muamalah Jurusan Syariah Dan Ekonomi Islam STAIN 
Ponorogo, yang ditulis oleh Rohmatul Mustavida. Hasil penelitian ini adalah 
bahwa penerapan akad ija>rah pada bisnis jasa laundry yang ditinjau dalam 
ekonomi Islam sudah sah dan sesuai. Hal ini dilihat dari akad ija>rah yang 
dipraktekkan pada bisnis jasa laundry sudah sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
syara’ dan dengan adanya ketentuan kerja, bentuk kerja, waktu kerja dan ujrah 
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yang sudah jelas yang disewa merupakan jasa yang mubah. Akan tetapi dalam 
prosedur pencuciannya masih kurang memperhatikan dalam hal kesucian.19 
Dari penelitian terdahulu di atas, dapat diketahui bahwa kajian tentang 
Tinjauan Fikih Muamalah pada Praktik Jasa Laundry di Wilayah Mojosongo, 
Jebres, Kota Surakarta ternyata belum pernah diteliti. Berbeda dengan 
penelitian terdahulu diatas, penelitian ini difokuskan pada dua kajian. Pertama, 
tentang praktik pada jasa laundry di wilayah Mojosongo Jebres kota Surakarta. 
Kedua, kajian tentang fikih muamalah pada praktik jasa laundry. 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penulisan ini adalah 
studi kasus, yaitu yang digali adalah entitas tunggal atau fenomena 
(“kasus”) dari masa tertentu dan aktivitas (bisa berupa program, kejadian, 
proses, institusi atau kelompok sosial), serta mengumpulkan data informasi 
dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data selama kasus 
terjadi.20 Adapun yang menjadi obyek penelitian adalah praktik pada saat 
menimbang barang laundry. 
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2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti 
dari sumbernya21. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil 
observasi dan wawancara dengan para pihak di jasa RabbaniLaundry, 
HanaLaundry, RahayuLaundry, Gerbang Laundry, Frees Laundry,dan 
D&D Laundry. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data tambahan yaitu data yang diperoleh secara 
tidak langsung22. Fungsinya adalah memberikan keterangan tambahan 
atau keterangan pendukung data primer. Data ini berupa buku-buku, 
jurnal dan hasil penelitian yang berkaitan dengan permasalahan akad, 
ija>rah, dan laundry. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di usaha jasa Laundry wilayah Mojosongo. 
Lokasi ini dipilih karena di Mojosongo terdapat beberapa kampus, 
diantaranya: kampus POLTEKES, USB dan UNISRI. Penelitian ini 
lebih difokuskan pada jasa Rabbani Laundry, Hana Laundry, Rahayu 
Laundry, Gerbang Laundry, Frees Laundry,dan D&D Laundry. Adapun 
waktu penelitian dilakukan sejak tanggal 30 September 2018. 
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4. Tekni Pengambilan Sampel 
a. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 
dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi; simple random 
sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate 
stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut 
daerah). 
b. Non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sempel. Teknik ini meliputi; sampling sistematis, kuota, 
aksidental, purposive, jenuh dan snowball. Dalam penelitian kualitatif, 
teknik sampling yang sering digunakan adalah purposive sampling dan 
snowball. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Snowball sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya 
sedikit, lama-lama menjadi besar.23 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah cara menjaring informasi atau data melalui interaksi 
verbal/ lisan. 24Wawancara yang dimaksud di sini adalah teknik untuk 
mengumpulkan data yang akurat untuk keperluan proses pemecahan 
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Alfabeta, 2015), hlm. 219. 
24 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV. ANDI OFFSET, 
2014), hlm. 48. 
 
 
 
masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Pencarian data dengan 
teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap 
muka langsung antara seorang atau beberapa orang yang diwawancarai. 
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara kepada pemilik Laundry, 
serta konsumen jasa Rabbani Laundry, Hana Laundry, Rahayu 
Laundry, Gerbang Laundry, Frees Laundry dan D&D Laundry di 
wilayah Mojosongo, Jebres, Kota Surakarta. 
b. Teknik Observasi 
Teknik pengamatan menurut adanya pengamatan dari seorang peneliti- 
baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang 
diteliti.25 Dalam penelitian ini penulis mengamati kegiatan praktik jasa 
Rabbani Laundry, Hana Laundry, Rahayu Laundry, Gerbang Laundry, 
Frees Laundry dan D&D Laundry di wilayah Mojosongo, Jebres, Kota 
Surakarta. 
c. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa data-
data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan serta 
pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan 
masalah penelitian.26 Dalam penelitian ini penulis menggunakan foto-
foto kegiatan di Rabbani Laundry, Hana Laundry, Rahayu Laundry, 
                                                             
25Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, 
cet.3,(Depok: Rajawali Pers, 2017), hlm.153. 
 
26 Ibid. 
 
 
 
Gerbang Laundry, Frees Laundry dan D&D Laundry sebagai dokumen 
pendukung yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
6. Teknik Analis Data 
Analisis data yang diperoleh terkumpul maka selanjutnya adalah 
melakukan analisa terhadap data-data tersebut. Karena penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, maka penulis menggunakan analisis 
data model Miles and Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif, 
dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 
jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, 
maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 
diperoleh data yang dianggap kredibel.27 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambar yang jelas dan singkat dalam penulisan ini, 
maka penulis membaginya menjadi lima bab, dan tiap-tiap bab terdiri dari 
beberapa sub bab dan tiap-tiap sub bab yang satu dengan yang lainnya 
merupakan rangkaian yang terkait, sehingga tidak dapat dipisahkan antara yang 
satu dengan yang lainnya. Sistematika penulisannya sebagai berikut: 
Bab I, merupakan bab pendahuluan yang memuat dasar-dasar dan acuan 
pembahasan yang akan dibahas meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 
                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, cet.22, hlm. 246. 
 
 
 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II, merupakan bab berisi tentang landasan teori, yang menyajikan 
tentang akad, Ija>rah, yang terdiri dari beberapa sub bab, dimulai dengan 
pengertian, dasar hukum, syarat dan rukun, macam-macam, serta teori tentang 
laundry. 
Bab III, merupakan bab tentang deskripsi data penelitian, yang terdiri dari 
sejarah berdirinya jasa laundry, jenis layanan, aturan pada masing-masing 
laundry, prosedur pelaksanaan laundry. 
Bab IV, merupakan bab tentang analisis data. Yaitu peneliti menganalisa 
bagaimana tinjauan fikih muamlah terhadap pelaksanaan laundrydi wilayah 
Mojosongo Jebres Kota Surakarta. 
Bab V, merupakan bab tentang penutup, yang mencakup kesimpulan dan 
saran-saran. Dengan selesainya bab ini, maka selesai pula penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Akad 
1. Pengertian Akad 
Akad adalah salah satu sebab dari yang ditetapkan syara’, yang 
karenanya timbul beberapa hukum. Bahwa akad itu suatu: suatu perbuatan 
yang sengaja dibuat oleh dua orang, berdasarkan persetujuan masing-
masing. Akad itu mengikat pihak-pihak dengan beberapa hukum 
syara’yaitu hak dan iltizam, yang diwujudkan oleh akad. Akad itu 
terbentuk dengan adanya dua ‘a>qid, yang dinamakan tharafayil ‘a>qid (dua 
pihak akad) adanya mahalul ‘a>qdi, yang dinamakan ma’qu>d ‘alaihi, 
adanya maudlu’il ‘a>qadi (gayataul ‘a >qad) dan adanya rukun-rukun akad.28 
Secara bahasa, makna al-‘a>qd adalah perikatan, perjanjian, pertalian, 
permunafakatan. Sedangkan secara istilah, akad didefinisakan dengan 
redaksi yang berbeda-beda. Berbagai definisi tersebut dapat dimengerti 
bahwa, akad adalah pertalian ijab dan kabul dari pihak-pihak yang 
menyatakan kehendak, sesuai dengan kehendak syariat, yang akan 
memiliki akibat hukum terhadap obyeknya.29 
 
 
 
                                                             
28 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Semarang: 
PT. Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 25. 
 
29 Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam lembaga keuangan 
syaria’ah, (Yogyakarta: Logung Printika, 2009), hlm. 33. 
 
 
 
 
2. Dasar Hukum 
a. Al-Qur’an 
Dalil Al-Qur’an yang bisa digunakan untuk merujuk kebolehan akad 
dalam suarat Al-Maidah ayat 1:30 
                      
                            
Artinya: 
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. 
(yang demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu 
sedang mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-
hukum menurut yang dikehendaki-Nya.” 
 
Selain surat diatas terdapat juga dalam surat An-Nisa’ ayat 29:31 
                          
                      
 
Artinya:  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.” 
 
                                                             
30 Departemen Agama, Syaamil Quran Bukhara Al Qur’an Tajwid dan Terjemah, 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2007). 
 
31Ibid. 
 
 
 
 
b. Al-Hadis 
dalam sebuah Hadist yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari sahabat 
Abu Hurairah, Rasulullah bersabda:“Orang-orang Muslim itu 
senantiasa terikat kepada syarat-ssyarat (janji-janji) mereka.”Hadist 
ini menunjukkan bahwa syarat-syarat atau janji-janji apa saja yang 
dibuat dan wajib untuk dipenuhi. selain itu, juga merujuk pada hadist 
Nabi Muhammad SAW:“Sesungguhnya jual beli itu berdasarkan kata 
sepakat.”(H.R. Ibnu Hibban dan Ibnu Majah). 
3. Rukun Akad 
Rukun akad adalah unsur yang harus ada dan merupakan esensi 
dalam setiap kontrak.32 
Adapun rukun-rukun akad ialah sebagai berikut: 
e. ‘A>qid ialah orang yang berakad, terdiri atas satu orang terkadang 
terdiri atas beberapa orang. 
f. Ma’qu >d ‘alaih ialah benda-benda yang diakadkan. 
g. Maudhu ‘al’a >qaid ialah tujuan atau maksud pokok mengadakan akad. 
h. Shi>ghat al’a >qad ialah ijab dan Kabul, ijab ialah permulaan penjelasan 
yang keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran 
kehendaknya dalam mengadakan akad, sedangkan kabul ialah 
                                                             
32 Oni Syahroni, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan Implementasinya dalam 
Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 25. 
 
 
 
 
 
perkataan yang keluar dari pihak berakad pula, yang diucapkan setelah 
adanya ijab.33 
4. Syarat Akad 
Syarat adalah suatu sifat yang mesti ada pada setiap rukun, tetapi 
bukan merupakan esensi akad.34 
a. Syarat yang bersifat umum  
1) Pihak yang melakukan akad ialah dipandang mampu bertindak 
menurut hokum (mukalaf). 
2) Objek akad diketahui oleh syara’. Objek akad harus memenuhi 
syarat: berbentuk harta, dimiliki seseorang dan bernilai harta 
menurut syara’. 
3) Akad itu tidak dilarang oleh nash syara’. 
4) Akad yang dilakukan itu memenuhi syarat-syarat khusus dengan 
akad yang bersangkutan, di samping harus memenuhi syarat-syarat 
umum. 
5) Akad itu bermanfaat. 
6) Ijab tetap utuh sampai terjadi Kabul. 
b. Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syarat yang wujudnya wajib 
ada dalam sebagian akad. 
1) Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak (ahli). 
2) Objek akad dapat menerima hukumnya. 
3) Akad itu diizinkan oleh syara’. 
                                                             
33 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 
hlm 43. 
34Ibid, hlm. 25. 
 
 
 
 
4) Bukan akad yang dilarang oleh syara’. 
5) Akad dapat memberikan akidah. 
6) Ijab itu berjalan terus. 
7) Ijab dan Kabul mesti bersambung.35 
5. Tujuan Akad 
Tujuan akad adalah maksud utama disyariatkan akad itu sendiri. 
Ditinjau dari segi akidah yang menentukan keabsahannya suatu akad 
bukanlah pernyataan redaksi, melainkan niat sebenarnya yang 
mencermikan tujuan yang ingin dicapai. Dengan menempatkan tujuan 
akad secara lahir dan batin pada waktu permulaan akad, maka diharapkan 
akan lebih menuntut kesungguhan dari masing-masing pihak yang terlibat 
sehingga apa yang menjadi tujuan akad dapat tercapai. 36 
6. Berakhirnya Akad 
Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir 
apabila barang telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah 
menjadi milik penjual. Fasakh (Pembatalan) atau terjadi dengan sebab-
sebab sebagai berikut: 37 
a. Di-fasakh (dibatalkan), karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan 
syara’, seperti yang disebutkan dalam akad rusak. Misalnya, jual beli 
barang yang tidak memenuhi syarat kejelasan. 
                                                             
35 Ibid, hlm 45. 
36 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2012), cet. 1, 
hlm. 90. 
37 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia, (Jakarta: Prenada Media Group, 
2005 ), hal. 92. 
 
 
 
 
b. Dengan sebab adanya khiyar, baik khiyar rukyat, cacat, syarat, atau 
majelis. 
c. Salah satu pihak dengan persetujuan pihak lain membatalkan karena 
merasa menyesal atas akad yang baru saja dilakukan.  
d. Karena kewajiban yang ditimbulkan, oleh adanya akad tidak dipenuhi 
oleh pihak-pihak bersangkutan. 
e. Karena habis waktunya, seperti dalam akad sewa menyewa berjangka 
waktu tertentu dan tidak dapat diperpanjang. 
f. Karena tidak mendapat izin pihak yang berwenang. 
g. Karena kematian. 
B. Ija>rah 
1. Pengertian Ija>rah 
Ija>rah secara etimologi yaitu upah yang diberikan sebagai 
kompensasi sebuah pekerjaan. Al-ajru adalah upah atau imbalan untuk 
sebuah pekerjaan. Al-ajru makna dasarnya adalah pengganti, baik yang 
bersifat materi maupun immateri.38 
Undang-undang Sipil Islam kerajaan Jordan Uni Emirat Arab 
mendefinisikan ija>rah adalah: ija>rah atau sewa yaitu memberi penyewa 
kesempatan untuk mengambil pemanfaatan dari barang sewaan untuk 
                                                             
38 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2016), hlm. 101. 
 
 
 
 
 
jangka waktu tertentu dengan imbalan yang besarnya telah disepakati 
bersama.39Para cendikiawan fiqh islam membagi ija>rah menjadi dua yaitu: 
a. Menyewa untuk suatu jangka waktu tertentu. Sistem ini diterapkan 
dalam sewa menyewa barang atau aset. 
b. Menyewa untuk suatu proyek atau usaha tertentu. Akad ini digunakan 
untuk menghire pekerja atau staff ahli untuk usaha-usaha tertentu.40 
Ija>rah dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu ija>rah bi al-
quwwah yaitu apabila yang disewakan berupa jasa atau tenaga manusia. 
dan ija>rah bi al-manfa’ah yaitu apabila yang disewakan itu berupa barang. 
Namun, kedua ija>rah tersebut memiliki prinsip-prinsip yang sama, yakni 
menyewa atau menyewakan sesuatu.41 
2. Dasar Hukum Ija>rah 
Mempersewakan ialah akad atas manfaat (jasa) yang dimaksud lagi 
diketahui, dengan tukaran yang diketahui, menurut syarat-syarat yang akan 
dijelaskan kemudian.  
a. Dasar Hukum Al-Qur’an  
1) Firman Allah SWT dalam surat Az- Zukhruf ayat 32:42 
 
                                                             
39 Muhamad, Sistem & Prosedur Operasional Bank Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 
2000), cet. 1, hlm. 34. 
 
40 Karnaen Perwata Atmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, Apa Dan Bagaimana Bank 
Islam, (Seri Ekonomi IslamNo. 1), hlm. 29. 
41 Yadi Janwari, Lembaga Keuangan Syariah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2015), 
hlm. 88. 
 
42 Departemen Agama, Syaamil Quran Bukhara Al Qur’an Tajwid dan Terjemah, 
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2007). 
 
 
 
 
 
                   
                   
                   
Artinya: 
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian 
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik 
dari apa yang mereka kumpulkan.” 
2) Firman Allah dalam surat Al-Qashash ayat 26:43 
                     
   
Artinya: 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya"”. 
 
b. Dasar Hukum As-Sunnah 
  ق ٍساَّب ع  نْبا  ن ع  لْو س ر  م ج تْحا :  لا  
 الله  ج ح ْي
 ذَّلاا ل اْع ا و ص  ااما ر ح  نا ك ْو ل و  ُ رْج ا  ُ  م
)ّيراخبلا ُاور( . ُ  اْع  ي  ْلَ 
“Dari Ibnu ‘Abba>s, ia berkata: Rasulu>lulla>h SAW.pernahberbekam 
dan memberikankepada yang membekamnya itu upah dan sekiranya 
hara>m niscaya tidak ia memberikannya. (H.R Bukha>ri>)”44 
  ج ا ر ج ْأ تْسا  ن م :  لا ق ص َّ  بَِّنلا َّن ا  ّي رْد ْلْا ٍدْي
 ع س ْ  بِ ا ْن ع اير  ُ  ل  ّم س يْل  ف ا . ُ  ت رْج ا  
                                                             
43Ibid. 
44A. Hassan,Bulughul Maram, terj. Ibnu Hajar Al-‘Asqalani, (Bandung: CVPenerbit 
Diponegoro, 2011), hlm. 404. 
 
 
 
 
 
“DariAbi> Sa’id al-Khudri, bahwasannya Nabi SAW. telah bersabda: 
(Barang siapa mengambil seorang buruh, hendaklah ia terimakan 
kepadanya gajinya).”45 
 
c. Dasar Hukum Landasan Ijma’ 
Pakar-pakar keilmuan dan cendikiawan sepanjang sejarah di 
seluruh negeri telah sepakat akan legitimasi ija>rah.46 
3. Hukum Ija>rah 
Ijarah merupakan pertukaran harta dengan manfaat. Karena definisi 
yang demikian maka ulama pada umumnya menjelaskan bahwa ija>rah 
adalah jual beli manfaat barang; karena definisi jual beli adalah pertukaran 
harta dengan harta. Oleh karena itu, ija>rah, merupakan bagian dari akad 
jual beli. 
Dijelaskan bahwa ulama atau ahli ilmu berbagai periode dan 
berbagai tempat sepakat tentang bolehnya akad ijarah. Pakar fikih yang 
menyalahi ijma’ ini hanyalah sebagian kecil, yaitu, Abu Bakar al-Asham, 
Isma’il Ibn ‘Ulayah, al-Hasan al-Bashri, al-Nahrawani dan Ibn Kisan, 
pendapat mereka termasuk asing. Hukum melakukan akad ija>rah sama 
dengan hukum melakukan akad mu’amalah maliyyah pada umumnya, 
yaitu boleh. 47 
 
 
                                                             
45Ibid... hlm. 407. 
 
46Karnaen A. Perwataatmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, Apa Dan Bagaimana Bank 
Islam..., hlm. 31. 
47Jaih Mubarok, Fikih Mu’amalah Maliyyah Akad Ijarah dan Ju’alah, (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2017), hal. 5 
 
 
 
 
4. Rukun dan Syarat Ija>rah 
a. Orang yang berakad, yaitu mu’ri dan mu’tari (mu’jir dan musta’jir) 
cerdas dan tidak terpaksa. Tidak disyaratkan beragama Islam dari pihak 
keduanya sebab orang Islam boleh menyewa orang kafir. 
b. Sesuatu yang disewakan, Disyaratkan kekal ‘ain-nya sampai waktu 
yang ditentukan menurut perjanjian. Tidaklah sah menyewakan sesuatu 
yang sudah habis atau hilang sebelumnya masa berakhirnya perjanjian 
itu, misalnya menyewakan sebuah pondok bambu yang sudah tua untuk 
masa 20 tahun. 
c. Ujrah (upah). Disyaratkan diketahui oleh kedua belah pihak, baik jenis, 
atau sifatnya kalau ujrah itu dalam pengakuan. Umpama dengan Rp. 
100.000,00 dengan uang emas atau perak, sewa barang yang baik atau 
yang rusak, yang gemuk atau yang kurus, dan lain-lain bergantung pada 
manfaat yang ada dalam pengakuan. 
d. Manfaat. Disyaratkan bahwa manfaat itu dapat dirasakan, ada harganya, 
dan dapat diketahui. Kadang-kadang manfaat itu ditentukan dalam 
masa, misalnya menyewa rumah untuk didiami selama satu tahun. 
e. Sighat ijab Kabul. Yaitu lafal yang menunjukkan ija>rah, seperti “Aku 
sewakan barang ini kepadamu Rp. 100.000,00 selama setahun, kata si 
Mu’jir”. “Aku terima barang engkau ini dengan menyewa Rp. 
100.000,00 selama satu tahun”, kata si Musta’jir. 
f. Si Mu’jir dapat menyerahkan manfaatnya kepada Musta’jir menurut 
adat dan syara’. Tidaklah sah menyewakan orang buta untuk 
 
 
 
 
memelihara harta benda, atau menyewakan tanah tandus (tak ada air) 
untuk ditanami. Ini menurut adat. Dan yang menurut syara’, umpama 
menyewakan seseorang budak perempuan yang sedang haid untuk 
mendiami masjid, sedangkan budak itu tidak dapat menjaga darah 
haidnya, dan lain-lain. 
g. Tidak boleh ija>rah itu dilakukan pada sesuatu yang sifatnya fardhu ain. 
Tidaklah sah menyewa seseorang untuk berperang atau mengerjakan 
shalat yang lima waktu sebab manfaat (pahala) tidak akan jatuh untuk si 
Mu’jir, tetapi untuk orang yang mengerjakannya.48 
5. Kewajiban dan Hak Para Pihak 
Perjanjian, termasuk akad sewa-menyewa/ija>rah menimbulkan hak 
dan kewajiban para pihak yang membuatnya. Di bawah ini akan dijelaskan 
mengenai hak-hak dan kewajiban para pihak dalam perjanjian sewa-
menyewa.49 
a. Pihak pemilik obyek perjanjian sewa-menyewa atau pihak yang 
menyewakan 
1) Ia wajib menyerahkan barang yang disewakan kepada si penyewa. 
2) Memeilihara barang yang disewakan sedemikian hingga barang itu 
dapat dipakai untuk keperluan yang dimaksudkan. 
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3) Memberikan si penyewa kenikmatan/manfaat atas barang yang 
disewakan selama waktu berlangsungnya sewa-menyewa. 
4) Menanggung si penyewa terhadap semua cacat dari barang yang 
disewakan, yang merintangi pemakaian barang. 
5) Ia berhak atas uang sewa yang besarnya sesuai dengan yang telah 
diperjanjikan.  
6) Menerima kembali barang obyek perjanjian di akhir masa sewa. 
b. Pihak penyewa 
1) Ia wajib memakai barang yang disewa sebagai bapak rumah yang 
baik, sesuai dengan tujuan yang diberikan pada barang itu menurut 
perjanjian sewanya, atau jika tidak ada suatu perjanjian mengenai 
itu, menurut tujuan yang dipersangkakan berhubung dengan 
keadaan. 
2) Membayar harga sewa pada waktu yang telah ditentukan. 
3) Ia berhak menerima manfaat dari barang yang disewanya. 
4) Menerima ganti kerugian, jika terdapat cacat pada barang yang 
disewa. 
5) Tidak mendapatkan gangguan dari pihak lain, selama memanfaatkan 
barang yang disewa. 
6. Jenis Barang Atau Jasa Yang Dapat Disewakan 
a. Barang modal berupa aset tetap, misalnya berupa bangunan, gedung, 
kantor, ruko dan lain-lain. 
b. Barang-barng produksi berupa mesin, alat-alat berat dan lain-lain. 
 
 
 
 
c. Barang kendaraan transportasi, misalnya transportasi darat, laut dan 
udara. 
d. Jasa untuk membayar ongkos dapat berupa: uang sekolah/ kuliah, 
tenaga kerja, hotel dan transportasi.50 
7. Macam-Macam Ija>rah 
a. Ija>rah ‘ala al-manafi’ 
Yaitu Ija>rah yang objek akadnya adalah manfaat, seperti menyewa 
rumah untuk ditempati, mobil untuk dikendarai, baju untuk dipakai dan 
lain-lain. Para Ulama’ berbeda pendapat mengenai kapan akad ija>rah 
dinyatakan ada. Menurut Ulama Hanafiyah dan Malikiyah, akad ija>rah 
dapat ditetapkan sesuai dengan perkembangan manfaat yang dipakai. 
Konsekuensi dari  pendapat ini adalah bahwa sewa tidak dapat dimiliki 
oleh pemilik barang ketika akad itu berlangsung, melainkan harus 
dilihat dulu perkembangan penggunakaan manfaat tersebut.51 
b. Ija>rah ‘ala al-‘amal  
Yaitu ija>rah yang objek akadnya jasa atau pekerjaan, seperti 
membangun gedung atau menjahit pakaian. Akad ija>rah ini terkait erat  
dengan masalah upah mengupah, karena itu pembahasannya lebih 
dititik beratkan pada masalah pekerjaan.52 
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C. Laundry 
1. Pengertian Laundry 
Laundry atau binatu adalah proses pencucian suatu benda dengan 
jalan menghilangkan partikel-partikel atau pengotor yang tidak diinginkan 
dari benda tersebut sehingga diperoleh keadaan semula dari benda yang 
dipersangkutkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dari pengertian 
diatas dapat ditemukan, laundry atau binatu adalah pengembalian benda 
yang sudah kotor dalam keadaan bersih kembali dan biasanya laundry atau 
binatu sering diperuntukkan untuk pakaian.53 
Salah satu usaha rumahan di bidang jasa yang cukup banyak 
diminati oleh konsumen adalah usaha laundry kiloan atau cuci kiloan. 
Meskipun diawal berdirinya laundry kiloan cukup dianggap bisnis yang 
rendah, namun usaha ini memiliki peluang yang sangat menjamur. 
Sehingga mengakibatkan munculnya persaingan yang sangat ketat antar 
laundry kiloan.54 Usaha laundry adalah suatu jenis usaha yang bergerak di 
bidang jasa cuci dan setrika.55 
Pertumbuhan perkembangan pada usaha jasa laundry berfokus pada 
cuci, setrika dan dry cleaning. Perubahan gaya hidup dan tuntutan 
kesibukan yang menjadikan sebagian masyarakat lebih memilih 
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menggunakan jasa laundry untuk meringankan pekerjaan. Bisnis usaha jasa 
laundry sudah tersebar tidak hanya di kota-kota saja, di pelosok daerah pun 
mulai menjamur dengan tawaran berbagai fasilitan dan pelayanan.56 
2. Jenis Jasa Laundry 
Jenis-jenis jasa laundry 
a. Jasa laundry kiloan (perorangan/keluarga) 
Paket laundry kiloan ini terdiri dari pelayanan lengkap (cuci dan 
setrika), hanya cuci (tanpa disetrika), hanya setrika dan hanya 
mengeringkan cucian. 
b. Jasa laundry bulanan (perorangan/keluarga) 
Paket cuci laundry ini merupakan paket yang lebih ekonomis, usaha 
laundry yang terbagi menjadi 3 jenis yaitu pelayanan lengkap (cuci dan 
setrika), hanya cuci dan hanya setrika. 
c. Jasa pencucian karpet dan bed cover. 
d. Jasa bisnis laundry seragam untuk perusahaan. 
Beberapa perusahaan membutuhkan tambahan persediaan seragam 
untuk karyawan kontrak, dengan cara mencuci ulang seragam karyawan 
yang dikembalikan karena sudah habis kontraknya.  
e. Jasa laundry untuk karyawan perusahaan. 
Misalnya menyediakan jasa laundry untuk para karywan perusahaan 
dengan harga yang lebih murah dibandingkan dengan jika 
menggunakan jasa laundry hotel. 
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f. Dry cleaning untuk jas, kebaya. 
Bisnis laundry menggunakan sistem dengan high pressure untuk 
melakukan proses dry cleaning jas, kebaya. 
g. Jasa laundry hotel/spa 
Beberapa hotel/spa mengalami kehabisan stock linen pada saat 
weekend/holiday karena regular laundry mereka mengalami 
penumpukan jumlah cucian sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan 
linen bersih dari hotel/spa.57 
3. Prosedur Pelaksanaan 
Saat ini terdapat dua jenis laundry kiloan yaitu jenis laundry regular 
dan jenis laundry paket, untuk jenis laundry regular pelanggan memakai 
jasa laundry berupa cuci, setrika atau cuci setrika. Prosedur yang berlaku 
untuk laundry regular adalah pelanggan hanya membayar untuk jasa 
laundry kiloan pada satu kali transaksi saja. Sedangkan prosedur jasa 
laundry paket/berlangganan, pelanggan membayar di awal untuk paket 
yang dipilihnya. Prosedur yang berjalan saat ini adalah: 
a. Proses penerimaan laundry jenis regular 
Pelanggan menyetorkan pakaiannya, pilih jenis laundry regular 
apa yang dibutuhkan, cuci, setrika saja atau cuci setrika. Untuk harga 
setiap jenis jasa laundry yang dibutuhkan berbeda-beda. Oleh petugas 
laundry, pakaian dihitung dan ditimbang, kemudian dicatat pada buku 
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transaksi selanjutnya petugas laundry membuat nota atau kwitansi 
untuk pelanggan sebagi bukti untuk pengambilan laundry. 
b. Proses penerimaan laundry jenis paket 
Pada penerimaan laundry jenis paket ini terdapat uraian prosedur 
yang berbeda untuk pelanggan baru dan pelanggan lama. Untuk 
pelanggan baru, pelanggan akan melihat jenis paket yang ditawarkan 
dan pelanggan akan memilih jenis paket yang dipilih, selanjutnya 
pelanggan akan membayar terlebih dahulu untuk paket tersebut. Setelah 
membayar harga paket yang dipilih, petugas menghitung dan 
menimbang pakaiannya, selanjutnya mencatat transaksi dibuku master 
pelanggan. Petugas juga membuat buku pelanggan untuk pelanggan 
baru. Proses selanjutnya petugas akan membuat kwitansi/nota untuk 
pelanggan sebagai bukti pada saat pengambilan laundry. 
Untuk pelanggan lama uraian prosedurnya adalah pelanggan 
menyerahkan laundry dan buku pelanggannya, petugas akan 
menimbang dan menghitung jumlah laundrynya, selanjutnya petugas 
memeriksa sisa kuota, bila masih selanjutnya mencatat transaksi di 
buku pelanggan dan di master transaksi serta membuat kwitansi bagi 
pelanggan sebagai bukti pada saat pengambilan laundry. 
c. Proses pengambilan laundry 
Kwitansi/nota yang diberikan oleh petugas pada saat menyetor 
laundry akan digunakan pada saat pengambilan laundry, karena pada 
kwitansi tertersebut terdapat nomor kwitansi yang merupakan nomor 
 
 
 
 
transaksi dan berguna bagi petugas untuk mencari hasil laundry. 
Adapun prosedur yang berjalan untuk mengambil laundry jenis regular 
maupun paket adalah pelanggan menyerahkan kwitansi/nota, petugas 
mengecek nomor kwitansi dan mencari apakah laundry sudah selesai 
atau belum, jika sudah petugas akan memberikan hasil laundry kepada 
pelanggan dan menyimpan nota pengembaliannya sebagai bukti rekap 
laporan. 
d. Proses pembuatan laporan 
Semua kegiatan pelanggan yang berupa data masuk dan keluar 
laundry baik itu laundry jenis regular maupun paket telah dicatat oleh 
petugas laundry akan dibuatkan laporan.58 
4. Etika Dalam Menimbang Secara Bisnis Islam 
a. Shidiq (Jujur) 
Seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam melaksanakan usaha 
jual beli. Jujur dalam arti luas adalah tidak bohong, tidak menipu, tidak 
mengada-ada fakta, tidak berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji. 
dalam Al- Qur’an, keharusan bersikap jujur dalam jual beli sudah 
diterangkan dengan jelas dan tegas yang dihubungkan dengan 
pelaksanaan timbangan. 
Penyimpangan dalam menimbang, menakar dan mengukur yang 
merupakan wujud kecurangan dalam perdagangan, sekalipun tidak 
begitu nampak kerugian dan kerusakan yang diakibatkannya pada 
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manusia ketimbang tindak kejahatan yang lebih besar. Allah SWT dan 
Rasulullah SAW mengharamkan kebiasaan melakukan kecurangan 
dalam menimbang, menakar dan mengukur dalam dunia perdagangan. 
b. Amanah (Tanggung Jawab) 
Setiap pedagang harus bertanggung jawab atas usaha dan 
pekerjaan sebagai pedagang yang telah dipilih. Tanggung jawab artinya 
mau dan mampu menjaga amanah (kepercayaan) masyarakat yang 
secara otomatis terbeban dipundaknya. Kewajiban dan tanggung jawab 
para pedagang yaitu, menyediakan barang dan jasa kebutuhan 
masyarakat dengan harga yang wajar serta jumah yang cukup. 
c. Murah Hati 
Rasululah SAW menganjurkan agar para pedagang selalu 
bermurah hati dalam melaksanakan jual beli. yaitu, ramah, sopan, 
santun, murah senyum suka mengalah namun tetap penuh tanggung 
jawab.59 
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BAB III 
DESKRIPSI DATA PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Tentang Usaha Laundry 
1. Profil Laundry 
a. Rahayu Laundry 
Rahayu Laundry berada di tempat yang sangat strategis, karena 
terletak di pinggir jalan. Rahayu Laundry didirikan tahun 2016 oleh 
Bapak Yulianto dengan istrinya. Usaha laundry didirikan sebagai 
pekerjaan utama untuk istrinya di rumah karena sebagai Ibu rumah 
tangga sambil mengurus anaknya. Usaha laundry ini merupakan usaha 
yang pertama dirikan, untuk melakukan tindakan awal Bapak Yulianto 
menggunakan modal ambil paket di perusahaan laundry dengan harga 20 
juta yang terdiri dari mesin cuci, mesin pengering, sabun dan panduan 
tatacara laundry. 
Nama jasa Rahayu Laundry merupakan singkatan dari nama 
istrinya yaitu Ratih dan nama Bapak Yulianto. Dalam menjalankan usaha 
laundry ini dikerjakan bersama istrinya saja. Yang menjadi target dalam 
pemasaran adalah terutama mahasiswa. Awal pemasaran untuk usaha 
laundry dengan penyebaran brosur dan menitipkan di warung-warung. 
Pendapatan kotor per bulannya sekitar 5 juta. 
. Ada pembatasan waktu pengambilan maksimal yaitu satu bulan. 
Kalau tidak diambil sudah tidak menjadi tanggungan jasa laundry. Ada 
yang pernah mengalami tentang kurang rapi kurang kering kurang wangi 
 
 
 
 
untuk menanggapinya yang kurang wangi dikasih keterangan di 
notanya. Rahayu Laundry terdapat hambatan jika mahasiswa libur 
menjadi sepi jasannya.60 
b. Rabbani Laundry  
Usaha jasa Rabbani Laundry berdiri pada tahun tahun 2013 
didirikan oleh Ibu Ari Wahyuningsih beserta keluarganya. Ibu Ari 
mempunyai alasan untuk mendirikan usaha laundry karena laundry 
sebagai pekerjaan rumahan yang bisa dijadikan sambenan juga untuk 
mengurus pekerjaan rumah tangga. Sebelum mendirikan usaha laundry 
Ibu Ari sudah memiliki pengalaman bekerja sebagai pelaundry di hotel.  
Sebaga target pemasaran laundry yaitu mahasiswa yang ngekos, 
karena lokasi berada di dekat kampus. Proses marketting yang dilakukan 
oleh Ibu Ari yaitu dengan istilah Gethuk Tular, dengan bantuan teman ke 
teman. Proses pengerjaan yang dilakukan di Rabbani Laundry dilakukan 
oleh Ibu Ari sendiri tidak mempekerjakan karyawan. Pendapatan yang 
didapat kira-kira 150/hari dikali 30 hari yaitu Rp. 4.500.00.  
Setiap usaha pastinya memiliki suatu hambatan, dan yang menjadi 
hambatan di Rabbani Laundry adalah pada saat libur panjang mahasiswa 
pulang kampung. Rabbani Laundry juga bekerja sama dengan organisasi 
PMI yang selalu membutuhkan jasa laundry. Dalam hal pengambilan 
barang untuk semua pelanggan sesuai dengan permintaan tapi dari jasa 
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laundry membutuhkan waktu minimal 2 hari untuk menyelesaikan 
layanan. 61 
c. Hana Laundry 
Usaha Hana Laundry didrikan tahun 2018, Hana Laundry didirikan 
oleh Mbak Hana. Usaha laundry didirikan gabungan dengan usaha salon 
namun, dalam pendiriannya lebih awal usaha salon ketimbang usaha 
laundry nya. Awalnya dulu juga pernah mendirikan laundry tapi di 
rumah sendiri. Sekarang mendirikan usaha laundry di sekitar kampus. 
Karena banyaknya pengguna jasa laundry terutama mahasiswa yang 
menjadi target dalam pemasarannya.  
Dalam pemikiran mendirikan usaha laundry yaitu karena dengan 
sedikitnya pelanggan salon yang tidak menentu sehingga pemilik 
berpikiran untuk juga mendirikan usaha laundry yang setidaknya bisa 
menentu pelanggannya. Cara awal mendapatkan pelanggan Hana 
Laundry menggunakan strategi yaitu dengan menawarkan jasa kilat 
dalam menyelesaiakan pekerjaannya, memberikan pewangi lebih berani 
atau menggunakan parfum asli tanpa campuran. Pendapatan yang 
diperoleh setiap bulan sekitar 3-4 juta.  
Batasan waktu pengambilan minimal 2 hari setelah selesai 
pengerjaannya, dan itu juga tergantung permintaan pelanggan, jika 
pelanggan ingin diambil nanti atau besok harus segera dilaksanakan. 
Masalah pelanggan yang komplain belum ada, karena di Hana Laundry 
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sangat menjaga dalam hal mengukuhkan pelanggan agar tetap 
menggunakan jasa laundry disini. Hambatan yang pernah dialami Hana 
Laundry jika kedua-duanya usaha (salon dan laundry) rame maka salah 
satunya tidak bisa terkendali dengan baik.62 
d. Gerbang Laundry 
Pemilik laundry namanya Adhima. Didrikan tanggal 3 Oktober 
2018. Namun dalam perencanaan untuk mendirikan sebuah usaha 
laundry sudah sejak tahun 2017, berfikir ide bisnis apa yang bagus dan 
masih banyak diminati oleh orang. Awalnya dibidang jasa karena tidak 
mengeluarkan modal besar tapi kita hanya perlu meningkatkan kuwalitas. 
Kemudian ikut seminar dan pelatihan-pelatihan kemana- kemana tentang 
laundry, sehingga mantap untuk membuka usaha laundry dan lebih 
fokus. Karena sebelumnya juga masih bekerja dan membuka servis 
komputer dan sebuah konter.  
Sejarah nama Gerbang Laundry, suami istri baru awal menikah 
bulan Aguistus 2018. Berpikiran ingin membuka sebuah usaha namun 
dengan nama yang mengandung makna yang baik. Gerbang adalah 
pembuka, maksudnya semoga usaha yang dilakukan sebagai pembuka 
rejeki, gerbang rumah tangga. Target dalam usaha laundry awalnya yaitu 
memang yang dekat kampus yaitu mahasiswa yang kos, selain itu juga 
perumahan karena langsung dalam ukuran banyak. Sekarang akan 
diperluas sampai hotel dan rumah sakit. Awal pemasaran menyebar 
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brosur ke kos-kos, perumahan. Hambatan yang dialami berupa 
persaingan sebagai tantangan dan membutuhkan tempat yang luas. 63 
e. D&D Laundry 
D&D Laundry didirikan oleh Mbak Ndari dan suaminya. Sejarah 
buka laundry Mbak Ndari keluar dari pabrik plastik tahun 2014 langsung 
buka laundry sebagai pekerjaan dirumahnya. Awalnya keluarga Mbak 
Ndari mendirikan usaha bengkel, kemudian berfikiran pastinya baju yang 
digunakan di bengkel pasti kotor, kemudian pakaian kotoran dari bengkel 
setiap mencuci harus disikat dirasa sangat sulit, kemudian membeli 
mesin cuci. Adanya mesin cuci dirasa nanggung kemudian di manfaatkan 
untuk laundry buka sendiri dirumah, awalnya mesin hanya 1 buah 
kemudin tambah mesin cuci 5 dan mesin pengering 3. 
Yang menjdi target dalam pemasaran kebanyakan anak kos. Awal 
pemasarannya menggunakan kartu nama dan Gethuk Tular dengan teman 
lain. pendapatan sebulan 80-100 kg kali 4000/3000. Pernah mengalami 
komplain dari pelanggan berupa kurangnya barang yang belum di 
masukkan dalam pembungkus. Pernah mengalami hambatan berupa 
mengalami over load.64 
f. Frees Laundry 
Frees Laundry berdiri sejak 10 tahun yang lalu, karena dulu 
laundry dulu belum banyak, dan Frees Laundry berdiri ke 2. Laundry ini 
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didirikan oleh ibu Yuni untuk sebagai pekerjaan rumahannya, 
sebelumnya membuka toko kelontong. Yang menjadi target dalam 
pemasarannya adalah mahasiswa. Proses pemasaran dulu lewat teman-
teman sekarang di online kan. Pendapatan perhari 100 ribu dan jika 
dihitung Per bulan 1 juta sudah bersih.  
Pernah mengalami over load pada saat musism hujan, cara 
mengatasinya dengan memberi tahu kepada pelanggan untuk meminta 
tambahan hari pengambilan. Batasan pengembalian untuk setrika saja 
bisa satu hari, untuk cuci setrika minimal 2 hari. Hambatan yg dialami 
ketika mesin rusak, karena disini hanya ada 2 mesin.65 
2. Jenis Layanan Laundry 
a. Rahayu Laundry  
Laundry Rahayu merupakan usaha laundry yang menerapkan 
sistem kiloan dan satuan. Untuk sistem kiloan yaitu jumlah barang dan 
biaya jasa dihitung untuk setiap kilogramnya. Pelayanan dalam sistem 
kiloan menyediakan layanan cuci komplit (cuci dan setrika) Rp. 3000,- 
/kg, cuci saja Rp. 2.500,- /kg dan setrika saja Rp. 2000,- /kg. Paling 
banyak dan yang sering dikerjakan dalam sistem layanan kiloan adalah 
pakaian. Untuk sistem satuan, Rahayu Laundry menerima jasa cuci 
berupa bed cover extra, bed cover besar, bed cover kecil, seprei besar, 
jas, selimut, perlengkapan sholat, broklat, tirai, boneka beraneka ukuran, 
karpet, sepatu, sleeping bed, tas, taplak besar, keset. Biaya untuk jasa 
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layanan sistem satuan dihitung berdasarkan satuan ukuran barang, yaitu 
sekitar dari biaya Rp. 5.000,- s/d Rp. 35.000,-.66 
b. Rabbani Laundry 
Rabbani Laundry  merupakan usaha laundry yang menerapkan 
sistem kiloan dan satuan. Untuk sistem kiloan yaitu jumlah barang dan 
biaya jasa dihitung untuk setiap kilogramnya. Pelayanan dalam sistem 
kiloan menyediakan layanan cuci komplit (cuci dan setrika) Rp. 3000,- 
/kg, cuci saja Rp. 2.500,- /kg dan setrika saja Rp. 2000,- /kg. Paling 
banyak dan yang sering dikerjakan adalah sistem layanan kiloan. Untuk 
sistem satuan, Rabbani Laundry menerima jasa cuci berupa bed cover 
extra, bed cover besar, bed cover kecil, seprei besar, jas, selimut, 
perlengkapan sholat, broklat, tirai, boneka beraneka ukuran, karpet, 
sepatu, sleeping bed, tas, taplak besar, keset. Biaya untuk jasa layanan 
sistem satuan dihitung berdasarkan satuan ukuran barang, yaitu sekitar 
dari biaya Rp. 5.000,- s/d Rp. 35.000,-.67 
c. Hana laundry 
Hana Laundry  merupakan usaha laundry yang menerapkan sistem 
kiloan dan satuan dengan sistem layanan regular, express, super express 
dan dry clean. Untuk sistem kiloan yaitu jumlah barang dan biaya jasa 
dihitung untuk setiap kilogramnya. Pelayanan dalam sistem kiloan 
menyediakan layanan cuci komplit (cuci dan setrika) Rp. 4.000,- /kg, 
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cuci saja Rp. 3.000,- /kg dan setrika saja Rp. 2.500,- /kg. Paling banyak 
dan yang sering dikerjakan adalah sistem layanan kiloan. Untuk sistem 
satuan, Hana Laundry menerima jasa cuci berupa bed cover extra, bed 
cover besar, bed cover kecil, seprei besar, jas, selimut, perlengkapan 
sholat, broklat, tirai, boneka beraneka ukuran, karpet, sleeping bed, 
taplak besar. Biaya untuk jasa layanan sistem satuan dihitung 
berdasarkan satuan ukuran barang, yaitu sekitar dari biaya Rp. 5.000,- s/d 
Rp. 35.000,-.68 
d. Gerbang Laundry 
Gerbang Laundry merupakan usaha laundry yang menerapkan 
sistem kiloan dan satuan. Untuk sistem kiloan yaitu jumlah barang dan 
biaya jasa dihitung untuk setiap kilogramnya. Pelayanan dalam sistem 
kiloan menyediakan layanan cuci komplit (cuci dan setrika) Rp. 3000,- 
/kg, cuci saja Rp. 2.500,- /kg dan setrika saja Rp. 2000,- /kg. Paling 
banyak dan yang sering dikerjakan adalah sistem layanan kiloan. Untuk 
sistem satuan, Gerbang Laundry menerima jasa cuci berupa bed cover 
extra, bed cover besar, bed cover kecil, seprei besar, jas, selimut, 
perlengkapan sholat, broklat, tirai, boneka beraneka ukuran, karpet, 
sepatu, sleeping bed, tas, taplak besar, keset. Biaya untuk jasa layanan 
sistem satuan dihitung berdasarkan satuan ukuran barang, yaitu sekitar 
dari biaya Rp. 5.000,- s/d Rp. 30.000,-.69 
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e. D&D Laundry 
D&D Laundry merupakan usaha laundry yang menerapkan sistem 
kiloan dan satuan. Untuk sistem kiloan yaitu jumlah barang dan biaya 
jasa dihitung untuk setiap kilogramnya. Pelayanan dalam sistem kiloan 
menyediakan layanan cuci komplit (cuci dan setrika) Rp. 4.000,- /kg, 
cuci saja Rp. 3.000,- /kg dan setrika saja Rp. 2.500,- /kg. Paling banyak 
dan yang sering dikerjakan adalah sistem layanan kiloan. Untuk sistem 
satuan, D&D Laundry menerima jasa cuci berupa bed cover extra, bed 
cover besar, bed cover kecil, seprei besar, jas, selimut, perlengkapan 
sholat, broklat, tirai, boneka beraneka ukuran, karpet, sepatu, sleeping 
bed, tas, taplak besar, keset. Biaya untuk jasa layanan sistem satuan 
dihitung berdasarkan satuan ukuran barang, yaitu sekitar dari biaya Rp. 
5.000,- s/d Rp. 35.000,-.70 
f. Fress Laundry 
Fress Laundry merupakan usaha laundry yang menerapkan sistem 
kiloan dan satuan. Untuk sistem kiloan yaitu jumlah barang dan biaya 
jasa dihitung untuk setiap kilogramnya. Pelayanan dalam sistem kiloan 
menyediakan layanan cuci komplit (cuci dan setrika) Rp. 3000,- /kg, cuci 
saja Rp. 2.500,- /kg dan setrika saja Rp. 2000,- /kg. Paling banyak dan 
yang sering dikerjakan adalah system layanan kiloan. Untuk sistem 
satuan, Fress Laundry menerima jasa cuci berupa bed cover extra, bed 
cover besar, bed cover kecil, seprei besar, jas, selimut, perlengkapan 
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sholat, broklat, tirai, boneka beraneka ukuran, karpet, sepatu, sleeping 
bed, tas, taplak besar, keset. Biaya untuk jasa layanan sistem satuan 
dihitung berdasarkan satuan ukuran barang, yaitu sekitar dari biaya Rp. 
5.000,- s/d Rp. 35.000,-.71 
3. Aturan Pada Masing-Masing Laundry 
a. Rahayu Laundry 
Setiap usaha laundry memiliki aturan baku yang tertera di nota 
pembayaran. Ini dilakukan untuk menghindari terjadinya sesuatu hal 
yang tidak diinginkan. Berikut beberapa aturan baku di Rahayu Laundry: 
1) Jumlah nota yang benar yang tertulis pada nota asli. 
2) Kehilangan diganti 3x harga cuci. 
3) Pengaduan kehilangan dilayani maksimal 24 jam, lewat dari batas 
max tidak kami proses. 
4) Periksa saku terlebih dahulu sebelum masuk cucian, kehilangan benda 
bukan tanggung jawab kami. 
5) Luntur/ kusut dari sifat bahan bukan tanggung jawab kami. 
6) Konsumen dianggap setuju dengan penghitungan diatas.72 
b. Hana Laundry 
Aturan-aturan baku pada umumnya dibuat agar tidak terjadi ketidak 
jelasan di akhir perjanjian. Berikut beberapa aturan baku di Hana 
Laundry: 
1) Pengambilan laundry harus disertai nota. 
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2) Barang yang tidak diambil setelah 1 bulan diluar tanggungjawab hana 
laundry. 
3) Cucian yang luntur yang tidak diberitahukan kepada kamibukan 
tanggung jawab kami. 
4) Kerusakan cucian karena sifat bahan/kain, bukan tanggung jawab 
kami. 
5) Hitung & periksa kembali cucian anda, jika tidak maka jumlah yang 
kami hitung kami anggap benar & keluhan setelah meninggalkan 
outlet tidak kami layani. 
6) Benda berharga yang tertinggal dalam cucian apabila rusak/hilang 
bukan tanggung jawab kami. 
7) Komplain atas hasil cucian maksimal 24 jam setelah cucian diterima 
dengan membawa nota. 
8) Pakaian yang rusak/hilang diganti 5kg cuci gratis.73 
c. Rabbani Laundry 
Setiap usaha laundry memiliki aturan baku yang tertera di nota 
pembayaran. Ini dilakukan untuk menghindari terjadinya sesuatu hal 
yang tidak diinginkan. Berikut beberapa aturan baku di Rabbani 
Laundry: 
1) Pengambilan barang harus disertai nota. 
2) Barang yang tidak diambil selama 1 bulan, hilang/rusak tidak 
ditanggung. 
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3) Kain luntur tidak dipisah, diluar tanggungan kami. 
4) Tiap konsumen dianggap setuju dengan kesepakatan tersebut diatas.74 
d. Gerbang Laundry 
Aturan-aturan baku pada umumnya dibuat agar tidak terjadi ketidak 
jelasan di akhir perjanjian. Berikut beberapa aturan baku di Gerbang 
Laundry: 
1) Pengambilan barang harus disertai nota dan dibayar lunas. 
2) Kami tidak bertanggung jawab atas susut atau luntur karena sifat 
bahannya. 
3) Jika terjadi kehilangan atau kerusakan kami bertanggung jawab 
mengganti 5x ongkos laundry dry clean. 
4) Klaim kerusakan/kehilangan berlaku 1x24 jam setelah barang diterima 
oleh customer.75 
e. D&D Laundry 
Setiap usaha laundry memiliki aturan baku yang tertera di nota 
pembayaran. Ini dilakukan untuk menghindari terjadinya sesuatu hal 
yang tidak diinginkan. Berikut aturan baku di D&D Laundry: 
Kompalin dilayani 3 hari setelah pengambilan.76 
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f. Fress Laundry 
Aturan-aturan baku pada umumnya dibuat agar tidak terjadi ketidak 
jelasan di akhir perjanjian. Berikut beberapa aturan baku di Fress 
Laundry: 
1) Laundry minimal 1 kg. Cuci saja/ setrika saja minimal 3 kg. 
2) Periksa semua saku baju anda. Kami tidak menjamin barang-barang 
yang ada di saku. 
3) Laundry rusak/luntur karena sifat kain bukan tanggung jawab kami. 
4) Pengambilan laundry harus dengan nota dan harus dilunasi. 
5) Hitung dan periksa kembali laundry anda. Pengaduan setelah 
meninggalkan outlet tidak kami layani. 
6) Laundry tidak diambil maksimal 30 hari, kerusakan/kehilangan bukan 
tanggung jawab kami. 
7) Setiap pelanggan dianggap setuju dengan semua ketentuan diatas.77 
4. Prosedur Pelaksanaan Laundry 
a. Rahayu Laundry 
Untuk memudahkan pekerjaannya, Rahayu Laundry memiliki 
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencuci pakaian, yaitu: 
Pertama, penimbangan dan kesepakatan. Pada proses ini, sebelum 
barang ditimbang, pegawai laundry menanyakan terlebih dahulu kepada 
pelanggan apakah ada atau tidaknya selimut atau seprei, jika ada maka 
ada pemisahan, jika tidak ada, maka proses penimbangan dilanjutkan. 
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Proses selanjutnya, penulisan pada nota yang berisi tanggal masuknya 
barang, jenis layanan yang digunakan, berat barang, total biaya dan 
tanggal pengambilan. 
Kedua, proses mencuci pakaian. Rahayu Laundry menggunakan 
teknik satu mesin satu pelanggan, karena menurut pemilik laundry inilah 
cara agar pakaian tidak mudah tertukar dan untuk mempercepat 
pekerjaan. Di Rahayu Laundry ini juga tidak ada proses pemisahan 
pakaian sesuai dengan jenis kain, melainkan pakaian hanya dipisahkan 
berdasarkan konsumen dan ketika ada pakaian luntur yang telah 
diinformasikan oleh konsumen. 
Ketiga, proses pengeringan atau penjemuran. Rahayu Laundry 
dalam proses pengeringan menggunakan alat pengering khusus untuk 
membantu pengeringan. Dalam proses penjemuran, Rahayu Laundry 
menggunakan sistem deret, dimana satu deret untuk satu pelanggan 
dengan di beri label nama pemilik masing-masing. 
Keempat yaitu proses penyetrikaan. Sama seperti pada umumnya, 
Rahayu Laundry dalam proses penyetrikaan menggunakan setrika uap 
dan penyelesaiannya dilakukan satu persatu setiap pelanggan agar 
pakaian tidak tercampur serta diberi parfum. 
Kelima yaitu proses pembungkusan. Proses ini merupakan proses 
terakhir dalam prosedur laundry. Pembungkusan dilakukan setelah 
pakaian kering dari uap setrika membutuhkan waktu sekitar 6 jam. 
Pembungkusan menggunakan plastik dan ditempel nota sebagai identitas 
 
 
 
 
yang ditulis diawal perjanjian. Setelah proses pembungkusan dan 
penempelan nota selesai, kemudian disimpan di rak.78 
b. Hana Laundry 
Untuk memudahkan pekerjaannya, Hana Laundry memiliki 
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencuci pakaian, yaitu: 
Pertama, penimbangan dan kesepakatan. Pada proses ini, sebelum 
barang ditimbang, pegawai laundry menanyakan terlebih dahulu kepada 
pelanggan apakah ada atau tidaknya selimut atau seprei, jika ada maka 
ada pemisahan, jika tidak ada, maka proses penimbangan dilanjutkan. 
Proses selanjutnya, penulisan pada nota yang berisi tanggal masuknya 
barang, jenis layanan yang digunakan, berat barang, total biaya dan 
tanggal pengambilan. 
Kedua, proses mencuci pakaian. Hana Laundry menggunakan 
teknik satu mesin satu pelanggan, karena menurut pemilik laundry inilah 
cara agar pakaian tidak mudah tertukar dan untuk mempercepat 
pekerjaan. Di Hana Laundry ini juga tidak ada proses pemisahan pakaian 
sesuai dengan jenis kain, melainkan pakaian hanya dipisahkan 
berdasarkan konsumen dan ketika ada pakaian luntur yang telah 
diinformasikan oleh konsumen. 
Ketiga, proses pengeringan atau penjemuran. Hana Laundry dalam 
proses pengeringan menggunakan alat pengering khusus untuk 
membantu pengeringan. Dalam proses penjemuran, Hana Laundry 
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menggunakan sistem deret, dimana satu deret untuk satu pelanggan 
dengan di beri label nama pemilik masing-masing. 
Keempat yaitu proses penyetrikaan. Sama seperti pada umumnya, 
Hana Laundry dalam proses penyetrikaan menggunakan setrika uap dan 
penyelesaiannya dilakukan satu persatu setiap pelanggan agar pakaian 
tidak tercampur serta diberi parfum. Hana laundry lebih menonjolkan 
pada saat memberikan parfum, di Hana Laundry menggunakan parfum 
asli tanpa campuran. 
Kelima yaitu proses pembungkusan. Proses ini merupakan proses 
terakhir dalam prosedur laundry. Pembungkusan dilakukan setelah 
pakaian kering dari uap setrika membutuhkan waktu sekitar 6 jam. 
Pembungkusan menggunakan plastik dan ditempel nota sebagai identitas 
yang ditulis diawal perjanjian. Setelah proses pembungkusan dan 
penempelan nota selesai, kemudian disimpan di rak.79 
c. Rabbani Laundry 
Untuk memudahkan pekerjaannya, Rabbani Laundry memiliki 
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencuci pakaian, yaitu: 
Tahap pertama, pegawai laundry menanyakan atas nama siapa, 
butuh layanan apa dan waktu pengambilan di tulis di kertas nota namun 
pelanggan tidak diberi notanya.  
Kedua, proses mencuci pakaian. Rabbani Laundry menggunakan 
teknik satu mesin satu pelanggan, karena menurut pemilik laundry inilah 
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cara agar pakaian tidak mudah tertukar dan untuk mempercepat 
pekerjaan. Di Rabbani Laundry ini juga tidak ada proses pemisahan 
pakaian sesuai dengan jenis kain, melainkan pakaian hanya dipisahkan 
berdasarkan konsumen dan ketika ada pakaian luntur yang telah 
diinformasikan oleh konsumen. 
Ketiga, proses pengeringan atau penjemuran. Rabbani Laundry 
dalam proses pengeringan menggunakan alat pengering khusus untuk 
membantu pengeringan. Dalam proses penjemuran, Rabbani Laundry 
menggunakan system deret, dimana satu deret untuk satu pelanggan 
dengan di beri label nama pemilik masing-masing. 
Keempat yaitu proses penyetrikaan. Sama seperti pada umumnya, 
Rabbani Laundry dalam proses penyetrikaan menggunakan setrika uap 
dan penyelesaiannya dilakukan satu persatu setiap pelanggan agar 
pakaian tidak tercampur serta diberi parfum.  
Kelima yaitu proses penimbangan dan pembungkusan. Proses ini 
merupakan proses terakhir dalam prosedur laundry. Pada proses ini, 
penimbangan hanya dilakukan oleh pihak laundry dan tidak diketahui 
oleh konsumen. Hal ini termasuk penimbangan sepihak dimana berat 
barang yang ditimbang kemudian ditulis pada nota yang awal tadi. 
Kemudian proses pembungkusan dilakukan setelah pakaian kering dari 
uap setrika membutuhkan waktu sekitar 6 jam. Pembungkusan 
menggunakan plastik dan ditempel nota sebagai identitas yang ditulis 
 
 
 
 
diawal perjanjian. Setelah proses pembungkusan dan penempelan nota 
selesai, kemudian disimpan di rak.80 
d. Gerbang Laundry 
Untuk memudahkan pekerjaannya, Gerbang Laundry memiliki 
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencuci pakaian, yaitu: 
Pertama, penimbangan dan kesepakatan. Pada proses ini, sebelum 
barang ditimbang, pegawai laundry menanyakan terlebih dahulu kepada 
pelanggan apakah ada atau tidaknya selimut atau seprei, jika ada maka 
ada pemisahan, jika tidak ada, maka proses penimbangan dilanjutkan. 
Proses selanjutnya, penulisan pada nota yang berisi tanggal masuknya 
barang, jenis layanan yang digunakan, berat barang, total biaya dan 
tanggal pengambilan. 
Kedua, proses mencuci pakaian. Gerbang Laundry menggunakan 
teknik satu mesin satu pelanggan, karena menurut pemilik laundry inilah 
cara agar pakaian tidak mudah tertukar dan untuk mempercepat 
pekerjaan. Di Gerbang Laundry ini juga tidak ada proses pemisahan 
pakaian sesuai dengan jenis kain, melainkan pakaian hanya dipisahkan 
berdasarkan konsumen dan ketika ada pakaian luntur yang telah 
diinformasikan oleh konsumen. 
Ketiga, proses pengeringan atau penjemuran. Gerbang Laundry 
dalam proses pengeringan menggunakan alat pengering khusus untuk 
membantu pengeringan. Dalam proses penjemuran, Gerbang Laundry 
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menggunakan sistem deret, dimana satu deret untuk satu pelanggan 
dengan diberi tanda yang berbeda berupa warna gantungan dan label 
nama pemilik masing-masing. 
Keempat yaitu proses penyetrikaan. Sama seperti pada umumnya, 
Gerbang Laundry dalam proses penyetrikaan menggunakan setrika uap 
dan penyelesaiannya dilakukan satu persatu setiap pelanggan agar 
pakaian tidak tercampur serta diberi parfum.  
Kelima yaitu proses pembungkusan. Proses ini merupakan proses 
terakhir dalam prosedur laundry. Pembungkusan dilakukan setelah 
pakaian kering dari uap setrika dan membutuhkan waktu sekitar 6 jam. 
Pembungkusan menggunakan plastik dan ditempel nota sebagai identitas 
yang ditulis diawal perjanjian. Setelah proses pembungkusan dan 
penempelan nota selesai, kemudian disimpan di rak.81 
e. D&D Laundry 
Untuk memudahkan pekerjaannya, D&D Laundry memiliki 
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencuci pakaian, yaitu: 
Tahap Pertama, pegawai laundry menanyakan atas nama siapa, 
butuh layanan apa dan waktu pengambilan di tulis di kertas nota namun 
pelanggan tidak diberi notanya.  
Kedua, proses mencuci pakaian. D&D Laundry menggunakan 
teknik satu mesin satu pelanggan, karena menurut pemilik laundry inilah 
cara agar pakaian tidak mudah tertukar dan untuk mempercepat 
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pekerjaan. Di D&D Laundry ini juga tidak ada proses pemisahan pakaian 
sesuai dengan jenis kain, melainkan pakaian hanya dipisahkan 
berdasarkan konsumen dan ketika ada pakaian luntur yang telah 
diinformasikan oleh konsumen. 
Ketiga, proses pengeringan atau penjemuran. D&D Laundry dalam 
proses pengeringan menggunakan alat pengering khusus untuk 
membantu pengeringan. Dalam proses penjemuran, D&D Laundry 
menggunakan sistem deret, dimana satu deret untuk satu pelanggan 
dengan di beri label nama pemilik masing-masing. 
Keempat yaitu proses penyetrikaan. Sama seperti pada umumnya, 
D&D Laundry dalam proses penyetrikaan menggunakan setrika uap dan 
penyelesaiannya dilakukan satu persatu setiap pelanggan agar pakaian 
tidak tercampur serta diberi parfum.  
Kelima yaitu proses penimbangan dan pembungkusan. Proses ini 
merupakan proses terakhir dalam prosedur laundry. Pada proses ini, 
penimbangan hanya dilakukan oleh pihak laundry dan tidak diketahui 
oleh konsumen. Hal ini termasuk penimbangan sepihak dimana berat 
barang yang ditimbang kemudian ditulis pada nota yang awal tadi. 
Kemudian proses pembungkusan dilakukan setelah pakaian kering dari 
uap setrika membutuhkan waktu sekitar 6 jam. Pembungkusan 
menggunakan plastik dan ditempel nota sebagai identitas yang ditulis 
 
 
 
 
diawal perjanjian. Setelah proses pembungkusan dan penempelan nota 
selesai, kemudian disimpan di rak.82 
f. Fress Laundry 
Untuk memudahkan pekerjaannya, Fress Laundry memiliki 
beberapa tahapan-tahapan yang dilakukan dalam mencuci pakaian, yaitu: 
Pertama, penimbangan dan kesepakatan. Pada proses ini, sebelum 
barang ditimbang, pegawai laundry menanyakan terlebih dahulu kepada 
pelanggan apakah ada atau tidaknya selimut atau seprei, jika ada maka 
ada pemisahan, jika tidak ada, maka proses penimbangan dilanjutkan. 
Proses selanjutnya, penulisan pada nota yang berisi tanggal masuknya 
barang, jenis layanan yang digunakan, berat barang, total biaya dan 
tanggal pengambilan. 
Kedua, proses mencuci pakaian. Fress Laundry menggunakan 
teknik satu mesin satu pelanggan, karena menurut pemilik laundry inilah 
cara agar pakaian tidak mudah tertukar dan untuk mempercepat 
pekerjaan. Di Fress Laundry ini juga tidak ada proses pemisahan pakaian 
sesuai dengan jenis kain, melainkan pakaian hanya dipisahkan 
berdasarkan konsumen dan ketika ada pakaian luntur yang telah 
diinformasikan oleh konsumen. 
Ketiga, proses pengeringan atau penjemuran. Fress Laundry dalam 
proses pengeringan menggunakan alat pengering khusus untuk 
membantu pengeringan. Dalam proses penjemuran, Fress Laundry 
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menggunakan sistem deret, dimana satu deret untuk satu pelanggan 
dengan di beri label nama pemilik masing-masing. 
Proses keempat yaitu proses penyetrikaan. Sama seperti pada 
umumnya, Fress Laundry dalam proses penyetrikaan menggunakan 
setrika uap dan penyelesaiannya dilakukan satu persatu setiap pelanggan 
agar pakaian tidak tercampur serta diberi parfum.  
Proses kelima yaitu proses pembungkusan. Proses ini merupakan 
proses terakhir dalam prosedur laundry. Pembungkusan dilakukan setelah 
pakaian kering dari uap setrika membutuhkan waktu sekitar 6 jam. 
Pembungkusan menggunakan plastik dan ditempel nota sebagai identitas 
yang ditulis diawal perjanjian. Setelah proses pembungkusan dan 
penempelan nota selesai, kemudian disimpan di rak.83 
B. Praktik Jasa Laundry Di Wilayah Mojosongo, Jebres, Kota Surakarta 
Usaha jasa laundry mempunyai peran penting bagi kehidupan manusia di 
jaman modern. Dengan biaya murah pakaian yang kotor sudah menjadi bersih 
dan wangi serta siap pakai. Mojosongo Jebres Kota Surakarta merupakan 
tempat dimana jasa laundry sangat menjamur. Namun, adanya penjamuran 
tersebut dalam praktiknya masih ada pelaku yang melanggar ketentuan etika 
dalam berbisnis. Dari banyaknya jasa laundry di wilayah tersebut terdapat 
laundry yang praktiknya tidak ada atau tidak disebutkan nominal berat 
timbangan dan harga per kilogram pada saat awal akad. Pelanggan juga tidak 
mendapatkan nota sebagai bukti transaksidi awal akad, hanya pada saat 
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mengambil pakaian yang sudah jadi di laundry tersebut baru diketahui berat 
dan harga yang harus dibayar. Dimana ketentuan berat dan harga tersebut 
sudah tertempel di plastik pembungkus pakaian. 
Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa tidak adanya kesepakatan 
awal dan kejelasan mengenai sistem di jasa laundry Wilayah Mojosongo. 
Sehingga konsumen merasa dibingungkan dan kurang jelas terhadap sistem 
tersebut. Namun, di Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta tidak semua 
jasa Laundry menggunakan sistem tersebut, terdapat banyak jasa laundry yang 
memberikan informasi secara jelas kepada pelanggan sehingga pelanggan tidak 
merasa dibingungkan dengan sistem laundry. Berikut merupakan wawancara 
terhadap pengguna jasa laundry di Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta: 
Penulis melakukan wawancara kepada salah satau pengguna jasa laundry 
yang sistemnya membingungkan, bernama Sasa:84 
“sebagai pengguna jasa laundry, saya baru sekali menggunakan jasa 
laundry di tempat tersebut, prakitk yang dilakukan beda dengan tempat 
laundry yang lainnya yaitu tidak ada kejelasan pemberitahuan harga dan berat 
timbangan aslinya di awal. Pada saat proses awal memasukkan barang 
cucian, saya juga tidak diberi nota sebagai bukti untuk pengembalian, namun 
hanya di tanyaatas nama siapa, butuh jasa layanan apa dan mau di ambil 
kapan. Menurut saya jika menimbang berat timbangan itu dilakukan 
dihadapan pelanggan entah itu dilakukan diawal akad maupun diakhir waktu 
pengambilan barang supaya ada kejelasan.” 
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Selain Sasa, penulis juga melakukan wawancara kepada Intan, sebagai 
pengguna jasa laundry yang sistemnya membingungkan tersebut, namun 
berbeda tempat: 
“sebagai pengguna jasa laundry, saya merasa dibingungkan dengan 
tidak ada kejelasan harga  dan berat timbangan yang dilakukan oleh pihak 
laundry. Karena berat barang yang sesungguhnya tidak diberitahukan kepada 
saya, mereka mematok berat timbangan dan harga tanpa seengetahuan saya, 
dan saya tidak diberi nota untuk pengambilan barang dan saya tahu berat dan 
biaya yang harus saya bayarkan pada saat pengambilan barang sesuai dengan 
nota yang tertempel di bungkus barang.”85 
Dari pemaparan diatas menunjukkan bahwa pengguna jasa laundry di 
tempat tersebut merasa dibingungkan dengan sistem penimbangan yang 
dilakukan setelah selesai pengerjaanya dan di timbang tanpa sepengetahuan 
pihak pelanggan. 
Penulis juga melakukan wawancara kepada pelanggan jasa laundry di 
tempat yang sistemnya tidak membingngkan. Eva berkata:86 
“saya sebagai pelanggan laundry, lebih suka menggunakan jasa laundry 
di tempat yang proses menimbangnya di awal akad, karena proses tersebut 
dimana pelanggan juga mengetahui secara nyata berat timbangan dan biaya 
yang harus dibayarkan, sehingga tidak ada yang ditutup-tutupi. Berat 
timbangan dan harga ditulis dinota, dan diberikan kepada saya sebagai tanda 
bukti untuk pengambilan.” 
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Selain Mbak Eva, penulis juga melakukan wawancara kepada Syaroh 
selaku pelanggan laundry di tempat yang berbeda dengan Mbak Eva, sistem 
penimbangannya juga tidak membingungkan: 
“saya sebagai anak kos, bisa dibilang saya sangat membutuhkan jasa 
laundry untuk mencuci pakaian saya, dan saya sudah menjadi pelanggan di 
tempat laundry tersebut. Saya merasa nyaman, karena pada proses 
menimbang dilakukan pada saat saya memasukkan cucian dan sayabisa 
melihat berat timbangan serta biaya jasa, selain itu juga dijelaskan oleh 
pegawai laundry.”87 
Penulis melakukan wawancara kepada pemilik jasa laundry terhadap 
proses penimbangan yang dilakukan tanpa diketahui pelanggan. Mbak Wahyu 
mengatakan: 
“Disini proses penimbangan saya lakukan setelah proses pekerjaan 
sudah selesai, karena jika saya lakukan di awal pada saat pelanggan datang 
langsungsaya timbang nanti kan takutnya masih ada baju yang basah atau 
tercampur dengan barang yang lain. Kalau saya lakukan pada saat sudah 
selesai pekerjaannya kan jadi sudah bersih dan sudah terpilah-pilah.”88 
Selain itu penulis juga melakukan wawancara kepada pemilik laundry 
yang waktu menimbangnya di awal transaksi, salah satunya yaitu Mas Adhima: 
“Proses penimbangan yang saya lakukan disini pada saat awal ketika 
pelanggan datang, barang langsung saya timbang, karena kan waktu itu 
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88 Wahyu, Pemilik Laundry, Wawancara Pribadi, 1 Februari 2019, jam 09.00-10.00 
WIB.  
 
 
 
 
pelanggan masih berada ditempat bisa mengetahui secara jelas berat 
barangnya. Saya juga mengikuti seminar tentang laundry, jadi mempunyai 
bekal prosedur laundry.”89 
Dari keterangan diatas, dapat disimpulkan, bahwa jasa laundry di wilayah 
Mojosongo Jebres Kota Surakarta tidak semuanya memberikan kejelasan 
terhadap berat timbangan dan biaya, serta ada bukti nota di awal akad, namun 
hanya ada sebagian kecil yang tidak memberikan kejelasan terhadap berat 
timbangan dan biaya serta bukti nota. Yang menjadi masalah disini adalah 
tempat jasa laundry yang tidak ada kejelasan berat timbangan dan biaya serta 
yang tidak memberikan bukti nota di awal akad. 
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BAB IV 
ANALISIS TINJAUAN FIKIH MUAMALAH PADA JASA LAUNDRY DI 
WILAYAH MOJOSONGO JEBRES KOTA SURAKARTA 
 
A. Tinjauan Etika Menimbang Secara Islam Terhadap Praktik Jasa Laundry 
Di Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta. 
Jasa laundry sangat diminati dan dibutuhkan oleh masyarakat yang 
serba praktis dan tidak memiliki banyak waktu untuk mencuci pakaiannya 
sendiri. Jasa laundry merupakan kegiatan yang memanfaatkan tenaga 
seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan terutama dalam hal mencuci 
pakaian. Terutama di Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta, dimana 
lokasi tersebut terdapat 3 kampus besar dan banyak jasa laundry yang berdiri, 
target dalam pemasarannya adalah para mahasiswa yang kos disekitaran 
kampus. 
Dalam transaksinya pelanggan yang datang membawa pakaian 
kotornya, kemudian diberikan kepada pihak laundry, dari pihak laundry 
hanya menanyakan atas nama siapa, butuh layanan apa dan diambil kapan. 
Setelah pelanggan memilih salah satu layanan, pelanggan tidak diberi nota 
sebagai tanda bukti transaksi dan akad sudah selesai. Proses penimbangan 
dilakukan setelah penyelesaian pekerjaan sesuai layanan yang diminta 
pelanggan. Pada saat pengambilan barang, pelanggan baru mengetahui berat 
timbangan dan harga yang harus dibayarkan sesuai dengan nota yang 
tertempel dipembungkus pakaian tersebut. Namun, hanya sebagian kecil jasa 
laundry menggunakan sistem tersebut, dan sebagian besar jasa laundry sistem 
 
 
 
 
penimbangannya dilakukan diawal akad dan pelanggan mengetahui 
secara nyata berat dan harga yang harus dibayarkan, serta pelanggan diberi 
nota sebagai bukti transaksi untuk pengambilan barang. 
Sebagaimana sudah dijelaskan bab II, bahwa ada etika menimbang 
secara Islam, yaitu:  
1. Shidiq (jujur) yaitu seorang pedagang wajib berlaku jujur dalam 
menimbang, menakar dan mengukur pada saat melaksanakan usaha. 
2. Amanah (tanggung jawab) yaitu kewajiban dan tanggung jawab para 
pedagang yaitu, menyediakan barang dan jasa kebutuhan masyarakat 
dengan harga yang wajar serta jumah yang cukup. 
3. Murah hati yaitu pedagang selalu bermurah hati dalam melaksanakan 
bisnis. yaitu, ramah, sopan, santun, murah senyum suka mengalah namun 
tetap penuh tanggung jawab. 
Hal ini juga dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam surat Al- Isra’ 
ayat 35: 
                      
        
Artinya:  
“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 
baik akibatnya.” 
 
Dari transaksi yang terjadi di jasa laundry Wilayah Mojosongo Jebres 
Kota Surakarta hanya sebagian kecil jasa laundry yang terdapat 
 
 
 
 
penyimpangan dalam hal pengaplikasian proses penimbangan. Pada 
transakasi yang proses penimbangannya dilakukan diakhir tanpa 
sepengetahuan pelanggan dan tidak disertai dengan nota, pelanggan merasa 
dibingungkan dengan sistem tersebut.  
 
B. Analisis Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Jasa Laundry di 
Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta. 
Kata ija>rah dalam perkembangan kebahasaan selanjutnya dipahami 
sebagai bentuk akad, yaitu pemilikan terhadap berbagai manfaat dengan 
imbalan atau akad pemilikan manfaat dengan imbalan. Singkatnya secara 
bahasa, ija>rah didefinisikan sebagai hak untuk memperoleh manfaat. Manfaat 
tersebut bisa berupa jasa atau tenaga orang lain dan bisa pula manfaat yang 
berasal dari suatu barang/benda.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ija>rah adalah akad 
pengalihan hak manfaat atas barang atau jasa melalui pembayaran upah sewa, 
tanpa diikuti dengan pengalihan kepemilikan (ownership) atas barang itu 
sendiri. Transaksi ija>rah didasarkan pada adanya pengalihan hak manfaat. 
Pada prinsipnya ia hampir sama dengan jual beli.90Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Q.S Az-Zukhruf ayat 32: 
                       
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                   
                 
Artinya:  
“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan 
Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan.” 
 
Dalam praktik usaha jasa laundry ini termasuk dalam akad ija>rah, ‘ala 
al-‘amal karena unsur-unsur terpenuhi didalamnya. Dalam transaksi ini 
terdapat manfaat yang disewa dan imbalan dari hasil sewa tersebut. Dalam 
jasa laundry manfaat yang diambil adalah jasa mencuci pakaian kotor milik 
pelanggan menjadi bersih dan rapi, sedangkan imbalan yang diterima berupa 
upah dari jasa tersebut. 
Pada praktik jasa laundry di wilayah Mojosongo Jebres kota Surakarta 
dapat dianalisis menggunakan fikih muamalah mengenai: rukun dan syarat 
akad laundry sebagai berikut: 
a. Orang yang berakad, yaitu mu’ri dan mu’tari (mu’jir dan musta’jir). Disini 
yang dimaksud adalah pemilik usaha laundry dan pelanggan laundry. 
Kedua pihak tersebut sudah aqhil dan baligh, dan sudah terdiri dari dua 
orang atau lebih. 
b. Sesuatu yang disewakan atau objek, Disyaratkan kekal ain-nya sampai 
waktu yang ditentukan menurut perjanjian. Pada praktik jasa laundry yang 
menjadi objek ija>rah adalah manfaat atau jasa atas mencucikan dan 
 
 
 
 
menyetrika pakaian, selimut, boneka hingga menjadi bersih dan rapai. 
Dalam praktik ini yang menjadi objek ija>rah tidak bertentangan dengan 
syara’ dan diperbolehkan. 
c. Ujrah (upah). Disyaratkan diketahui oleh kedua belah pihak, baik jenis, 
atau sifatnya kalau ujrah itu dalam pengakuan. Dalam praktik jasa laundry 
ini upah dibebankan kepada pelanggan dan dibayarkan kepada pemilik 
jasa laundry. 
d. Manfaat. Disyaratkan bahwa manfaat itu dapat dirasakan, ada harganya, 
dan dapat diketahui. Manfaat yang menjadi objek ija>rah harus diketahui 
secara sempurna. Pelanggan laundry mengambil manfaat dari pihak 
laundry untuk mencucikan dan menyetrikakan pakaiannya dan kemudian 
hari ketika pekerjaan telah selesai, pakaian pelanggan yang sebelumnya 
kotor telah menjadi bersih sehingga manfaat tersebut bias didapatkan oleh 
pelanggan. 
e. Si>ghat ijab kabul. Yaitu pernyataan kalimat akad yang lazimnya 
dilaksanakan melalui pernyataan ijab dan kabul. Disini kedua belah pihak 
sudah melakukan ijab dan kabul pada awal transakasi laundry tersebut dan 
saling rela. Namun dalam praktiknya tidak semua tempat jasa laundry 
seperti itu, hanya sebagian kecil saja jasa laundry yang tidak ada atau tidak 
disebutkan nominal harga per kilogramnya pada saat awal akad. Mencuci 
di tempat laundry tersebut tidak diberi nota sebagai bukti transaksi, hanya 
ketika pada saat mengambil pakaian yang sudah selesai dikerjakan baru 
mengetahui berat timbangan dan harga yang harus dibayar oleh konsumen.  
 
 
 
 
Dalam akad, terkadang tidak menggunakan ucapan, tetapi cukup 
dengan saling meridhoi, sebagaimana dalam Q.S An-Nisa’ ayat 29: 
                         
                       
   
 
Artinya: 
“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 
 
Dari analisis diatas dapat diambil kesimpulan bahwa transaksi tersebut 
sudah memenuhi rukun dan syarat akad ija>rah. Dimana para pelaku akad 
dalam hal ini sudah aqil baligh dan terdiri dari dua orang atau lebih, sehingga 
memenuhi ketentuan akad tersebut. Barang yang menjadi objek transaksi juga 
sudah memenuhi ketentuan dalam akad yaitu barang jelas dan diketahui kedua 
pihak. Dalam hal sighat, sebagian besar jasa laundry sudah sesuai dengan fikih 
muamalah. Namun, hanya ada sebagian kecil jasa laundry yang tidak sesuai 
dengan fikih muamalah, disebabkan adanya proses penimbangan yang 
dilakukan sepihak dan menimbulkan kecurigaan. Dalam penelitian didapatkan 
adanya ketidaksamaan antara berat penimbangan dengan berat yang tertera di 
nota, tetapi masih ada pelanggan yang menggunakan jasanya karena 
pelayanan yang baik dan tidak ada yang merasa dirugikan, kedua belah pihak 
sudah saling sepakat satu sama lain. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pemaparan data dan hasil penelitian serta analisis 
pembahasan, yang mengacu pada rumusan masalah pada bab sebelumnya, 
maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Praktik jasa laundry di Wilayah Mojosongo Jebres Kota Surakarta, sebagian 
besar proses penimbangannya diketahui oleh konsumen dan sebagian kecil 
proses penimbangannya hanya diketahui sepihak saja, yaitu pihak laundry. 
2. Dalam praktik jasa laundry di Wilayah Mojosongo Jebres kota Surakarta 
termasuk akad Ija>rah ‘ala al-‘amal sebagian besar sudah sesuai dengan fikih 
muamalah, dan sebagian kecil tidak sesuai dengan fikih muamalah.  
B. Saran 
Dari kesimpulan diatas, maka berikut saran yang dapat disampaikan: 
1. Untuk pemilik jasa laundry yang sistem penimbangannya dilakukan 
setelah diselesaiaknnya layanan, sebaiknya penimbangan dilakukan 
pada saat pelanggan mengambil pakaiannya dan hasilnya ditambahkan 
di kertas nota yang tertera nama, jenis layanan dan waktu pengambilan 
pada saat dilakukan diawal akad sebelumnya, supaya pihak pelanggan 
juga bisa mengetahui berat timbangan dan biaya secara langsung tanpa 
menimbulkan kecurigaan. 
2. Untuk pelanggan atau konsumen, hendaklah menjadi konsumen yang 
cerdas dalam hal memilih tempat jasa laundry yang setidaknya tidak 
 
 
 
 
 
bisa membuat kerugian untuk diri sendiri, yaitu meminta nota sebagai bukti 
transaksi dan meminta tolong untuk melakukan penimbangan ulang. 
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LAMPIRAN 1 
Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Rahayu Laundry: 
1. Kapan usaha laundry ini didirikan? 
2. Bagaiamana sejarah berdirinya usaha laundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha laundry ? 
4. Siapa yang menjadi target pemasarannya? 
5. Bagaimana proses awal pemasarannya sampai mendapatkan pelanggan? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di jasa laundry ini ? 
8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan ? 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di Rahayu Laundry ? 
10. Apakah dalam mencuci ada pengkategorian ? 
11. Pernahkah mengalami over load ? dan bagaimana untuk mengatasinya ? 
12. Apakah ada batas waktu pengambilan setelah selesai pengerjaannya ? 
13. Pernahkah menerima komplain ? kompalin apa yang sering diajukan pelanggan ? 
14. Bagaimana untuk mengatasi complain tersebut ? 
15. Adakah hambatan pada saat mengelola laundry ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Daftar pertanyaan untuk pelanggan Rahayu Laundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di Rahayu Laundry ? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan ? 
3. Bagaimana pelayanan di jasa Rahayu Laundry ? 
4. Apakah pernah komplain atas kerugian setelah melaundry pakaian di Rahayu 
Laundry ? 
5. Apa yang dilakukan Rahayu Laundry untuk mengatasi komplain tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Rabbani Laundry: 
1. Kapan usaha laundry ini didirikan? 
2. Bagaiamana sejarah berdirinya usaha laundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha laundry ? 
4. Siapa yang menjadi target pemasarannya? 
5. Bagaimana proses awal pemasarannya sampai mendapatkan pelanggan? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di jasa laundry ini ? 
8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan ? 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di Rabbani Laundry ? 
10. Apakah dalam mencuci ada pengkategorian ? 
11. Pernahkah mengalami over load ? dan bagaimana untuk mengatasinya ? 
12. Apakah ada batas waktu pengambilan setelah selesai pengerjaannya ? 
13. Pernahkah menerima complain ? kompalin apa yang sering diajukan pelanggan ? 
14. Bagaimana untuk mengatasi complain tersebut ? 
15. Adakah hambatan pada saat mengelola laundry ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4 
Daftar pertanyaan untuk pelanggan Rabbani Laundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di Rabbani Laundry ? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan ? 
3. Bagaimana pelayanan di jasa Rabbani Laundry ? 
4. Apakah pernah complain atas kerugian setelah melaundry pakaian di Rabbani 
Laundry ? 
5. Apa yang dilakukan Rabbani Laundry untuk mengatasi complain tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Hana Laundry: 
1. Kapan usaha laundry ini didirikan? 
2. Bagaiamana sejarah berdirinya usaha laundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha laundry ? 
4. Siapa yang menjadi target pemasarannya? 
5. Bagaimana proses awal pemasarannya sampai mendapatkan pelanggan? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di jasa laundry ini ? 
8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan ? 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di Hana Laundry ? 
10. Apakah dalam mencuci ada pengkategorian ? 
11. Pernahkah mengalami over load ? dan bagaimana untuk mengatasinya ? 
12. Apakah ada batas waktu pengambilan setelah selesai pengerjaannya ? 
13. Pernahkah menerima complain ? kompalin apa yang sering diajukan pelanggan ? 
14. Bagaimana untuk mengatasi complain tersebut ? 
15. Adakah hambatan pada saat mengelola laundry ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 6 
Daftar pertanyaan untuk pelanggan Hana Laundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di Hana Laundry ? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan ? 
3. Bagaimana pelayanan di jasa Hana Laundry ? 
4. Apakah pernah complain atas kerugian setelah melaundry pakaian di Hana 
Laundry ? 
5. Apa yang dilakukan Hana Laundry untuk mengatasi complain tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Gerbang Laundry: 
1. Kapan usaha laundry ini didirikan? 
2. Bagaiamana sejarah berdirinya usaha laundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha laundry ? 
4. Siapa yang menjadi target pemasarannya? 
5. Bagaimana proses awal pemasarannya sampai mendapatkan pelanggan? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di jasa laundry ini ? 
8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan ? 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di Gerbang Laundry ? 
10. Apakah dalam mencuci ada pengkategorian ? 
11. Pernahkah mengalami over load ? dan bagaimana untuk mengatasinya ? 
12. Apakah ada batas waktu pengambilan setelah selesai pengerjaannya ? 
13. Pernahkah menerima complain ? kompalin apa yang sering diajukan pelanggan ? 
14. Bagaimana untuk mengatasi complain tersebut ? 
15. Adakah hambatan pada saat mengelola laundry ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 8 
Daftar pertanyaan untuk pelanggan Gerbang Laundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di Gerbang Laundry ? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan ? 
3. Bagaimana pelayanan di jasa Gerbang Laundry ? 
4. Apakah pernah complain atas kerugian setelah melaundry pakaian di Gerbang 
Laundry ? 
5. Apa yang dilakukan Gerbang Laundry untuk mengatasi complain tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 9 
Daftar Pertanyaan untuk Pemilik D&D Laundry: 
1. Kapan usaha laundry ini didirikan? 
2. Bagaiamana sejarah berdirinya usaha laundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha laundry ? 
4. Siapa yang menjadi target pemasarannya? 
5. Bagaimana proses awal pemasarannya sampai mendapatkan pelanggan? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di jasa laundry ini ? 
8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan ? 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di D&D laundry ? 
10. Apakah dalam mencuci ada pengkategorian ? 
11. Pernahkah mengalami over load ? dan bagaimana untuk mengatasinya ? 
12. Apakah ada batas waktu pengambilan setelah selesai pengerjaannya ? 
13. Pernahkah menerima complain ? kompalin apa yang sering diajukan pelanggan ? 
14. Bagaimana untuk mengatasi complain tersebut ? 
15. Adakah hambatan pada saat mengelola laundry ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 10 
Daftar pertanyaan untuk pelanggan D&D Laundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di D&D Laundry ? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan ? 
3. Bagaimana pelayanan di jasa D&D Laundry ? 
4. Apakah pernah complain atas kerugian setelah melaundry pakaian di D&D 
Laundry ? 
5. Apa yang dilakukan D&D Laundry untuk mengatasi complain tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 11 
Daftar Pertanyaan untuk Pemilik Frees Laundry: 
1. Kapan usaha laundry ini didirikan? 
2. Bagaiamana sejarah berdirinya usaha laundry ? 
3. Apa tujuan mendirikan usaha laundry ? 
4. Siapa yang menjadi target pemasarannya? 
5. Bagaimana proses awal pemasarannya sampai mendapatkan pelanggan? 
6. Berapa pendapatan yang diperoleh setiap bulannya? 
7. Layanan apa saja yang disediakan di jasa laundry ini ? 
8. Adakah perbedaan harga untuk setiap jenis kain yang di laundrykan ? 
9. Bagaimana prosedur pelaksanaan laundry di Frees Laundry ? 
10. Apakah dalam mencuci ada pengkategorian ? 
11. Pernahkah mengalami over load ? dan bagaimana untuk mengatasinya ? 
12. Apakah ada batas waktu pengambilan setelah selesai pengerjaannya ? 
13. Pernahkah menerima complain ? kompalin apa yang sering diajukan pelanggan ? 
14. Bagaimana untuk mengatasi complain tersebut ? 
15. Adakah hambatan pada saat mengelola laundry ini ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 12 
Daftar pertanyaan untuk pelanggan Frees Laundry 
1. Sudah berapa lama menjadi konsumen di Frees Laundry ? 
2. Jenis layanan apa yang sering digunakan ? 
3. Bagaimana pelayanan di jasa Frees Laundry ? 
4. Apakah pernah complain atas kerugian setelah melaundry pakaian di Frees 
Laundry ? 
5. Apa yang dilakukan Frees Laundry untuk mengatasi complain tersebut ? 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 1 
Wawancara bersama pemilik Rahayu Laundry 
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Gambar. 2 
Lokasi Wawancara di Rabbani Laundry 
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Gambar. 3 
Wawancara bersama pemilik Hana Laundry 
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Gambar. 4 
Lokasi Wawancara dengan pemilik Gerbang Laundry 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 17 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 5 
Wawancara bersama pemilik D&D Laundry 
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Gambar. 6 
Wawancara bersama pemilik Frees Laundry 
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